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ABSTRAK
Nama : Muhammad Asdar
NIM : 20100110042
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Judul Skripsi : Peranan Guru Mengaji Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Santri di TPA Al-Qalam Ereng-Ereng Kec. Tompobulu Kab.
Bantaeng
Skripsi ini membahas tentang Peran guru mengaji dalam meningkatkan 
motivasi belajar Santri di TPA Al-Qalam Ereng-Ereng Kec. Tompobulu Kab. 
Bantaeng. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif atau penelitian lapangan 
yang bersifat deskriptif (menggambarkan dengan kata-kata). Masalah yang diteliti 
mencakup: 1). Bagaimana metode pembelajaran yang digunakan dalam 
meningkatkan motivasi belajar Santri di TPA Al-Qalam Ereng-Ereng Kec. 
Tompobulu Kab. Bantaeng ? 2). Bagaimana usaha yang dilakukan guru mengaji agar 
dapat meningkatkan motivasi belajar santri di TPA Al-Qalam Ereng-Ereng Kec. 
Tompobulu Kab. Bantaeng ? 3). Apakah ada peranan guru mengaji dalam 
meningkatkan motivasi belajar santri di TPA Al-Qalam Ereng-Ereng Kec. 
Tompobulu Kab. Bantaeng?. Permasalahan tersebut dibahas melalui studi lapangan 
(diskriptif kualitatif) yang di laksanakan di TPA Al-Qalam Ereng-Ereng Kec. 
Tompobulu Kab. Bantaeng serta bahan penelitian untuk mendapatkan gambaran 
keadaan atau kondisi serta hal-hal yang terkait yang sudah penulis sampaikan. 
Datanya diperoleh dengan cara wawancara, observasi, dan Dokumentasi. Sedangkan 
teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kualitatif.
Skripsi ini bertujuan untuk: 1). Mengetahui bagaimana metode pembelajaran 
yang digunakan dalam meningkatkan motivasi belajar Santri di TPA Al-Qalam 
Ereng-Ereng Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng. 2). Mengetahui bagaimana usaha yang 
dilakukan guru mengaji agar dapat meningkatkan motivasi belajar santri di TPA Al-
Qalam Ereng-Ereng Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng. 3). Mengetahui peranan guru 
mengaji dalam meningkatkan motivasi belajar santri di TPA Al-Qalam Ereng-Ereng 
Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng
Hasil penelitian: 1). Metode pembelajaran yang digunakan dalam 
meningkatkan motivasi belajar baca tulis Al-Qur’an di TPA Al-Qalam Ereng-Ereng 
Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng yaitu hampir semua ustadz/ustadzah menggunakan 
metode yang sama, di antaranya metode ceramah, metode drill, metode tugas dan 
metode yang mendukung adalah metode pembiasaan, metode ketauladanan dan 
metode hafalan. 2). usaha yang dilakukan guru mengaji agar dapat meningkatkan 
motivasi belajar santri dalam meningkatkan motivasi anaknya diantaranya 
menjadikan kegiatan belajar sebagai kegiatan yang menyenangkan, memiliki sikap 
yang bersungguh-sungguh, dan disiplin. 3). Peranan guru mengaji dalam 
meningkatkan motivasi belajar santri di TPA Al-Qalam Ereng-Ereng Kec. 
Tompobulu Kab. Bantaeng, yaitu guru berperan penting sebagai sebagai motivator 
dalam  proses pembelajaran sehingga peserta didik ada dorongan untuk lebih giat 
dalam belajar Al-Qur'an sesuai tujuan yang ingin dicapai.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Guru adalah Seseorang yang mengajar dan mendidik agama Islam dengan 
membimbing, menuntun, memberi tauladan dan membantu mengantarkan anak 
didiknya ke arah kedewasaan jasmani dan rohani. Hal ini sesuai dengan tujuan 
pendidikan agama yang hendak dicapai yaitu membimbing anak agar menjadi 
seorang muslim yang sejati, beriman, teguh, beramal sholeh dan berakhlak mulia, 
serta berguna bagi masyarakat, agama dan Negara serta memiliki potensi yang 
gemilang.1
Semua kompetensi yang harus dimiliki seorang pendidik berada pada 
tingkat signifikansi yang sama. Namun, menyangkut upaya pengembangan 
potensi afektif peserta didik, kompetensi kepribadian seharusnya lebih 
diutamakan. Sebab, hal ini berkaitan dengan keteladanan seorang pendidik dalam 
sikap dan perilaku hidupnya sehari-hari, baik di sekolah, di rumah, maupun di 
lingkungan tempat tinggalnya. Terlebih lagi bahwa guru yang berada di bawah 
naungan lembaga pendidikan keagamaan, sudah sepantasnya nilai-nilai yang 
islami benar-benar tertanam di dalam jiwanya, dan teraplikasi dalam aktivitas 
hidupnya sehari-hari. Sebab, tujuan akhir dari pendidikan keagamaan pada 
prinsipnya sama dengan tujuan akhir pendidikan Islam. Dalam kedudukannya 
sebagai pendidik, maka ia harus menunjukkan  perilaku yang layak (bisa dijadikan 
                                                            
1Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Aksara, 1994), hal. 45.
2teladan oleh peserta didiknya). Tohirin menyatakan bahwa tuntutan masyarakat, 
khususnya peserta didik, terhadap pendidik dalam aspek etis, intelektual, dan 
sosial, lebih tinggi dari pada yang dituntut dari orang dewasa lainnya.2
Peserta didik menuntut kepada guru bahwa sebelum melakukan upaya 
pengembangan potensi, khususnya menyangkut potensi afektif peserta didik, 
maka hendaklah ia memiliki sikap dan perilaku yang baik. Sebab, dimana dan 
kapan saja, guru selalu dipandang sebagai seseorang yang harus memperlihatkan 
perilaku yang dapat diteladani oleh peserta didik, bahkan masyarakat luas. 
Penyimpangan dari perilaku yang terpuji oleh guru akan mendapat sorotan dan 
kecaman yang tajam dari peserta didik itu sendiri.
Dewasa ini, sering muncul pemberitaan, baik di media massa maupun di 
media elektronik tentang perilaku guru yang dipandang tidak sesuai dengan apa 
yang seharusnya. Perilaku itu antara lain seperti kekerasan, perzinaan, 
pemerkosaan, perjudian, kecurangan, mengabaikan kegiatan pembelajaran di 
kelas, perkelahian dengan warga lingkungan sekolah, dan sebagainya. Pem-
beritaan itu menunjukkan sebuah fakta bahwa tidak seluruhnya guru itu memiliki 
perilaku sebagaimana yang seharusnya. Padahal, seorang guru dituntut untuk 
memberikan keteladanan kepada peserta didik dengan senantiasa mengamalkan 
apa-apa yang diajarkan kepada siswa.
Hal ini dapat dilihat di dalam Al-Qur’an surah Al-Shaff ayat 2-3, Allah 
Swt. berfirman:
                                                            
2Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Berbasis Integrasi dan 
Kompetensi), Edisi Revisi (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 164.
3          
    
Terjemahnya:
“Wahai orang-orang yang beriman ! mengapa kamu mengatakan sesuatu 
yang tidak kamu kerjakan?. (Itu) sangat dibenci di sisi Allah jika kamu 
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.”3
Ayat di atas mengajarkan kepada manusia, termasuk guru, agar sebelum 
melakukan kegiatan pendidikan hendaklah terlebih dahulu mengamalkan apa-apa 
yang ditanamkan kepada peserta didik. Allah Swt. membenci seorang guru yang  
hanya pandai mengajarkan perilaku yang baik kepada peserta didik, tetapi dirinya 
sendiri belum berperilaku sebagaimana yang diajarkannya. Dengan mem-
perhatikan ayat di atas, dapat dikatakan bahwa seseorang belum bisa menjadi 
seorang guru apabila perbuatannya tidak sesuai dengan ucapannya. Implikasi 
terhadap pemahaman ini adalah seorang yang memiliki stempel sebagai guru 
dapat dicabut stempel gurunya jika perilakunya bertolak belakang dengan salah 
satu kompetensi seorang guru yang harus dimiliki yaitu kompetensi keteladanan.
Mengingat hadits Rasulullah yang artinya: “Apabila suatu urusan 
diserahkan kepada yang bukan ahlinya maka tunggulah kehancurannya” (Al-
Hadits). Peringatan Rasulullah  ini memberikan dorongan  tentang pentingnya 
memilih tenaga ahli sesuai bidang urusan yang akan  ditangani, termasuk dalam 
lingkup pengelolaan unit pendidikan. Pemaknaan tenaga ahli tersebut, secara utuh 
adalah meliputi kemampuan teknis tertentu (skill), dan komitmen moral 
                                                            
3Departemen Agama RI, Al-Qur'an Tajwid dan Terjemah (Bandung: CV. Fitrah Rabbani, 
2002), h. 551.
4(kepribadian)  selaku pemegang agama yang memiliki rasa tanggung jawab dan 
dedikasi yang tinggi.
Secara garis besar pendidikan sekarang masih memiliki tantangan atau 
permasalahan yang sering muncul, tantangan itu bersumber dari perubahan 
masyarakat di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang dapat mempengaruhi 
cara-cara berfikir dan berbuat peserta didik dalam proses belajar di sekolah 
maupun di rumah. Hal itu berkaitan dengan hasil penelitian di Amerika serikat 
sebagai berikut:4
1. Guru bekerja seharian disekolah untuk membina peserta didik untuk menjadi
mausia kreatif dan cerdas, namun sangat sedikit penghargaan yang diberikan 
pemerintah kepadanya, sehingga menurunkan motivasi bekerja di kalangan 
mereka.
2. Pendidikan di Amerika Serikat lebih banyak menekankan pada pembinaan 
manusia kreatif dan sangat kurang pada bidang akademik. Akibatnya, mutu 
pendidikan akademik menurun.
3. Penduduk masih banyak yang tunabaca-tulis sehingga program pembangunan 
yang disampaikannya diterima secara terbatas.
4. Biaya pendidikan yang disediakan pemerintah cukup banyak, namun tidak 
menghasilkan kualitas pendidikan yang diharapkan, terutama di bidang 
matematika dan ilmu pengetahuan alam.
5. Penduduk tidak banyak mengenal program pembangunan disegala bidang 
kehidupan karena kurang kesanggupan memahami isi informasi yang di-
                                                            
4Cece Wijaya. Pendidikan Remedial (Sarana Pengembangan Mutu Sumber Daya 
Manusia) (Cet. IV; Bandung: PT. Remaja Posdakarya, 2007), h. 24-25.
5sampaikan melalui media cetak: surat kabar, majalah, buletin, tabloid, dan 
lain-lain.
Hal tersebut diatas sangat berpengaruh pada peningkatan mutu pendidikan 
sehingga berpengaruh pada masyarakat terutama yang berprofesi sebagai pengajar 
atau guru, dan juga pada peserta didik.
Guru merupakan orang pertama yang mencerdaskan manusia, orang yang 
memberi bekal pengetahuan, pengalaman, dan menanamkan nilai-nilai, budaya, 
dan agama terhadap anak didik, dalam proses pendidikan, guru memegang 
peranan penting setelah orang tua dan keluarga di rumah. Di lembaga pendidikan 
guru menjadi orang pertama, bertugas membimbing, mengajar, dan melatih anak 
didik mencapai kedewasaan. Setelah proses pendidikan sekolah selesai, di-
harapkan anak didik mampu hidup dan mengembangkan dirinya di tengah 
masyarakat dengan berbagai pengetahuan dan pengalaman yang sudah melekat di 
dalam dirinya.
Oleh karena itu, guru merupakan salah satu unsur di bidang kependidikan 
harus berperan serta secara aktif dan menetapkan kedudukannya sebagai tenaga 
profesional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. Dalam 
arti khusus dapat dikatakan kedewasaan dan kematangan tertentu. Dalam rangka 
ini guru tidak semata-mata sebagai “pengajar” yang melakukan transfer of
knowledge, tetapi juga sebagai (pendidik) yang melakukan transfer of values dan 
sekaligus sebagai “pembimbing” yang memberikan pengarahan dan menuntut 
peserta didik/santri dalam belajar.
6Di pihak lain, orang tua anak yang seharusntya menjadi figure paling ber-
tanggung jawab dalam hal pendidikan keagamaan tersebut justru rata-rata lengah 
dan lemah. Dengan demikian, kehadiran dan keberadaan  TK/TPA pada dasarnya 
adalah membantu peran orang tua selaku pendidik dan pengajar di rumah serta 
membantu peran guru/ustadz selaku pengajar dan pendidik di sekolah. Pada waktu 
yang sama keberadaan TK/TPA ini dimaksudkan pula dalam rangka mendukung 
usaha pemerintah menuju tercapainya tujuan pendidikan nasional, khususnya 
dalam sisi pengembangan imam dan taqwa (IMTAQ) dan budi pekerti luhur 
(akhlaqul karimah). Dalam sisi yang lebih operasional lagi adalah dalam rangka 
memberikan dukungan nyata atas keputusan pemerintah tentang pentingnya 
pengentasan buta aksara dan buta makna Al-Qur’an, dalam rangka penghayatan 
dan pengalaman Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.
Imtaq adalah penumbuhan moralitas yang tinggi, sekaligus sebagai 
pengendali kemajuan Iptek. Sebab, Kemajuan Iptek tanpa kendali Imtaq dapat 
menjadi “senjata makan tuan”, artinya dapat membawa kerugian dan petaka ke-
hancuran bagi bangsa itu sendiri. Maha benar janji Allah Swt. yang akan meng-
angkat kualitas orang-orang yang beriman dan berilmu pengetahuan beberapa 
derajat yang lebih tinggi di dalam Al-Qur’an Surah Al-Mujadilah ayat 11.
             
        
       
7Terjemahnya :
“Wahai orang-orang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah 
kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat  (derajat) orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 
derajat. Dan Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan”.5
Menurut Rohman Natawijaya dan L.J. Melong bahwasannya, Guru 
hendaknya membangkitkan motivasi belajar siswa karena tanpa motivasi belajar, 
hasil belajar yang dicapai akan minimum sekali.6 Sehubungan dengan peranan ini 
seorang guru dituntut harus mempunyai kompetensi yang memadai dalam 
pembelajaran pada pendidikan. Kurangnya kompetensi guru akan menyebabkan 
peserta didik tidak senang pada pelajaran, sebagai akibatnya hasil belajarnya akan 
menurun serta motivasi atau dorongan dari guru juga sangat dibutuhkan peserta 
didik, karena di usia-usia TK/TPA peserta didik/santri memiliki rasa ingin tahu 
tentang sesuatu sangat tinggi, maka dari itu guru harus selalu memberikan 
motivasi-motivasi agar semangat peserta didik semakin membara.
Menurut Sardiman motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat 
non-intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, 
merasa senang dan semangat untuk belajar.7 Dalam upaya peningkatan kualitas 
pembelajaran berbagai upaya dilakukan yaitu dengan peningkatan motivasi 
belajar. Dalam hal ini keberhasilan peserta didik dalam mencapai hasil belajar 
                                                            
5Departemen Agama RI, Al-Qur'an Tajwid dan Terjemah, h. 544.
6Rohman Natawijaya dan L.J. Moleong, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Prindo Jaya, 
1979), h. 11.
7Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada,  
2003.),  h. 75.
8akan lebih terarah, apabila terdapat kemauan dan keinginan atau dorongan untuk 
belajar pada dirinya, karena dengan peningkatan motivasi belajar maka siswa 
akan tergerak, terarahkan sikap dan perilaku siswa dalam belajar.
Allah Swt. Berfirman dalam Al-Qur’an surah Ar-Ra’d ayat 11 sebagai 
berikut:
            
                

Terjemahnya:
“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya
bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah 
Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sebelum 
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah meng-
hendaki keburukan terhadap suatu kaum, Maka tak ada yang dapat 
menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.”8
Dari konteks ayat Al-Qur’an tersebut merupakan motivasi pada kita semua 
bahwa keberhasilan dalam sebuah pembelajaran tidak datang dengan sendirinya 
tanpa adanya usaha keras dari peserta didik/santri, agar bisa mendapatkan hasil 
belajar yang maksimal sehingga bisa mencapai tujuan pendidikan.
Apabila motif atau motivasi belajar timbul setiap kali belajar, besar 
kemungkinan hasil belajarnya meningkat. Banyak bakat peserta didik tidak 
berkembang karena tidak memiliki motif yang sesuai dengan bakatnya itu. 
Apabila peserta didik memperoleh motif sesuai dengan bakat yang dimilikinya 
                                                            
8Departemen Agama RI, Al-Qur'an Tajwid dan Terjemah, h. 250.
9maka kemungkinan besar hasil belajar yang diperoleh akan maksimal atau 
memuaskan.
Peserta didik yang bermotivasi tinggi dalam belajar memungkinkan akan 
memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi pula, artinya semakin tinggi 
motivasinya semakin intensitas usaha dan upaya yang dilakukan, maka semakin 
tinggi hasil belajar yang diperolehnya. Peserta didik melakukan usaha atau upaya 
untuk meningkatkan keberhasilan dalam belajar sehingga mencapai keberhasilan 
yang cukup memuaskan sebagaimana yang diharapkan. Disamping itu motivasi 
juga menopang upaya-upaya dan menjaga agar proses belajar siswa tetap jalan 
sehingga peserta didik lebih gigih dalam belajar.
Mengingat pertumbuhan TPA yang cukup pesat dan semarak di seluruh 
Indonesia tanah air patut kita syukuri, karena hal itu menunjukkan kepedulian 
umat dalam upaya pewarisan dan penanaman nilai keimanan dan ketaqwaan 
(Imtaq) bagi generasi mendatang keberadaan dan pertumbuhan unit-unit 
pendidikan nonformal, jenis keagamaan ini pun cukup strategis jika dilihat dari 
tuntutan pembangunan bangsa yang menempatkan asas keimanan dan ketaqwaan  
sebagai asas utamanya, disamping asas ilmu pengetahuan dan tekhnologi (Iptek).
Sebagaimana yang diketahui bahwa Iptek merupakan salah satu hasil dari 
usaha manusia untuk mencapai kehidupan yang lebih baik, yang telah dimulai 
pada permulaan kehidupan manusia. Bukti historis menunjukkan bahwa usaha 
mula bidang keilmuan yang tercatat adalah oleh bangsa mesir purba dimana banjir 
tahunan Sungai Nil menyebabkan berkembangnya sistem almanak, geometri dan 
kegiatan survei. Selanjutnya, pengembangan ilmu yang menonjol berturut-turut 
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oleh bangsa Babylonia, Hindu, Yunani Kuno, Arab di zaman permulaan Islam, 
dan melalui bangsa-bangsa di Eropa menyebar ke seluruh penjuru dunia.9
Perkembangan ilmu tersebut meliputi aspek ontologis, epistemologis, maupun 
aksiologis, serta semakin lama perkembangan itu makin di percepat. Pada zaman 
dulu, manusia purba senantiasa menghadapi kekuasaan alam yang mendominasi 
kehidupannya. Berkat perkembangan Iptek, hubungan kekuasaan antara manusia 
dan alam itu dapat dikatakan terbalik, alam kini dibawah kekuasaan manusia.10
Disamping itu peserta didik/santri sangat membutuhkan dorongan atau 
motivasi dari seorang Guru/ustadz untuk mengetahui betapa pentinganya 
mempelajari Al-qur’an sehingga tidak ada lagi peserta didik/santri yang malas 
datang di TK/TPA, dengan adanya motivasi dari guru/ustadz maka peserta 
didik/santri menjadi lebih giat, hal itu sejalan dengan makna dari motivasi adalah 
suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan 
timbulnya afektif dan reaksi untuk mencapai tujuan.
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa motivasi merupakan suatu hal 
yang sangat dibutuhkan oleh setiap orang dalam melakukan suatu kegiatan, 
demikian juga dalam kegiatan belajar. Kegiatan belajar peserta didik/santri juga 
membutuhkan adanya motivasi, maka dari itu seorang guru/ustadz harus 
menumbuhkan motivasi peserta didik/santri sebagaimana peran seorang guru.
Dalam proses belajar mengajar seorang guru/ustadz harus bisa memotivasi 
anak didiknya agar tertarik dengan materi yang disampaikan. Di TK/TPA kadang-
                                                            
9Umar Tirtarahardja dan La Sulo Lipu, Pengantar Pendidikan, Edisi Revisi (Cet. III; 
jakarta: dipakai untuk kalangan sendiri, 2010), h. 116.
10Umar Tirtarahardja dan La Sulo Lipu, Pengantar Pendidikan, h. 117.
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kadang ada santri-santri kurang tertarik dengan materi yang disajikan oleh 
guru/ustadz, hal ini disebabkan karena kurangnya motivasi belajar dari santri. 
Berangkat dari pernyataan tersebut penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
tentang peran guru mengaji dalam meningkatkan motivasi belajar kepada santri-
santri agar mereka lebih giat lagi belajarnya, sehingga memperoleh hasil belajar 
yang baik dan sesuai dengan harapan guru dan orang tua. Untuk itulah, maka 
penulis memilih judul dalam karya tulis ilmiah ini: “Peranan Guru Mengaji 
Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Santri di TPA Al-Qalam Ereng-Ereng 
Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng.”
B. Batasan Masalah
Karena adanya keterbatasan waktu, dana, tenaga, teori-teori, dan supaya 
penelitian dapat dilakukan secara lebih mendalam maka tidak semua masalah 
akan diteliti. Untuk itu maka peneliti memberi batasan, lokasi penelitian ini di 
TPA Al-Qalam Ereng-Ereng Kec. Tompobulu, Kab. Bantaeng, dengan meneliti 
peranan guru mengaji dalam meningkatkan motivasi belajar santri, yang meliputi, 
identitas guru dan santri, proses belajar mengajar, materi dan metode yang 
diajarkan, waktu dan tempat belajar, serta proses belajar mengajar di TPA.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan pokok 
hanya dibatasi pada TPA untuk meningkatkan motivasi belajar Kitab Suci Al-
Qur’an yang merupakan pedoman bagi ummat muslim.
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Untuk membatasi ruang lingkup pada kajian ini, penulis mengemukakan 
beberapa rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana metode yang digunakan dalam meningkatkan motivasi belajar 
santri di TPA Al-Qalam Ereng-Ereng Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng ?
2. Usaha yang dilakukan guru mengaji agar dapat meningkatkan motivasi belajar 
santri di TPA Al-Qalam Ereng-Ereng Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng ? 
3. Apakah ada peranan guru mengaji dalam meningkatkan motivasi belajar santri 
di TPA Al-Qalam Ereng-Ereng Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng ?
D. Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari pemahaman yang keliru atau penafsiran yang salah 
dalam memahami makna yang terkandung dalam penulisan ini, serta untuk 
memberikan pemahaman yang lebih terarah  maka perlu dikemukakan pengertian 
secara terpisah dari beberapa variabel yang dimaksud peneliti, antara lain :
1. Peranan Guru Mengaji
a. Peranan
Menurut M. Ngalim Purwanro peranan ialah sesuatu yang menjadi bagian 
atau memegang peranan yang terutama dalam kejadian sesuatu hal.11 Ber-
dasarkan pemahaman saya bahwa peranan adalah sesuatu yang dilakoni dalam 
suatu hal yang memiliki pengaruh pada keadaan tertentu.
                                                            
11Wjs. Poerwadarminta, kamus besar bahasa Indonesia (Cet.IV; Jakarta : Balai Pustaka,
1982), hal. 736
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b. Guru 
Guru adalah Seseorang yang mengajar dan mendidik agama Islam dengan 
membimbing, menuntun, memberi tauladan dan membantu mengantarkan anak 
didiknya ke arah kedewasaan jasmani dan rohani. Hal ini sesuai dengan tujuan 
pendidikan agama yang hendak di capai yaitu membimbing anak agar menjadi 
seorang muslim yang sejati, beriman, teguh, beramal sholeh dan berakhlak 
mulia, serta berguna bagi masyarakat, agama dan Negara.12
c. Mengaji
Mengaji berarti mengkaji suatu bacaan, tidak hanya sekedar membaca 
seperti yang diketahui secara umum bahwa, yang dimaksud mengaji yaitu 
membaca Kitab Suci Al-Qur’an tanpa mempelajari apa maksud atau makna dari 
ayat-ayat kitab suci Al-Qur’an sebagaimana pedoman hidup ummat Islam di 
seluruh jagat raya ini.
Adapun yang dimaksud dengan Peranan Guru Mengaji dalam penelitian 
ini adalah  kegiatan dan keaktifan guru mengaji dalam meningkatkan motivasi 
belajar santri menjadi anak yang shaleh, sebagaimana yang diutarakan dalam 
ikrar santri TK/TPA Al-Qur’an BKPRMI Demi baktiku kepada Allah dan 
cintaku kepada Al-Qur’an suci aku berjanji :13
a. Rajin shalat sepanjang hayat,
b. Tak lupa mengaji setiap hari,
c. Berbakti kepada ayah dan ibu,
d. Taat dan hormat kepada guru,
e. Menutut ilmu tiada jemu,
f. Sayang kawan dan tak suka lawan.
                                                            
12Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Aksara, 1994), h. 45.
13Mamsudi Abdurrahman, Panduan Manajemen dan Tata Tertib TK/TPA Al-Qur’an 
(Cet.X; Jakarta : LPPTKA BKPRMI Pusat,  2013), h. 65.
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2. Motivasi Belajar
a. Motivasi
Motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk menggerakkan, meng-
arahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak 
melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.14 Pendapat lain 
juga dikemukakan bahwa motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan 
motif-motif menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan 
dan mencapai tujuan, atau keadaan dan kesiapan dalam diri individu yang 
mendorong tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan ter-
tentu.15 Menurut saya motivasi adalah usaha seseorang untuk melakukan kegitan 
sesuatu yang dipengaruhi oleh dorongan yaitu dorongan dari dalam dan dari luar 
untuk mencapai apa yang diinginkan sesuai dengan tujuan.
b. Belajar
Belajar diartikan lebih luas ialah proses perubahan tingkah laku yang 
dinyatakan dalam bentuk penguasaan, penggunaan, dan penilaian terhadap atau 
mengenai sikap dan nilai-nilai, pengetahuan dan kecakapan dasar  yang terdapat 
dalam berbagai aspek kehidupan dan pengalaman yang terorganisasi.16
Pengertian lain tentang belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan se-
seorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
                                                            
14M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 
2000), h. 73.
15Darmawang, dkk. Strategi Pembelajaran Kejuruan (Cet. I; Makassar: Badan Penerbit 
UNM, 2008), h. 58.
16Darmawang, dkk. Strategi Pembelajaran Kejuruan, h. 31.
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keseluruhan, sebagi hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.17
Adapun yang dimaksud dengan Motivasi Belajar adalah adanya daya 
dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan pembelajaran, atau 
keadaan seseorang/organisme yang menyebabkan kesiapannya untuk memulai 
proses perubahan tingkah laku yang dinyatakan dalam bentuk penguasaan, 
penggunaan, dan penilaian atau mengenai sikap, nilai-nilai, dan pengetahuan.
E. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
Adapun tujuan yang ingin di capai dalam pembahasan ini adalah sebagai 
berikut :
a. Untuk mengetahui metode yang digunakan dalam meningkatkan motivasi 
belajar santri di TPA Al-Qalam Ereng-Ereng Kec. Tompobulu Kab. 
Bantaeng.
b. Untuk mengetahui usaha apa yang dilakukan guru mengaji agar dapat
meningkatkan motivasi belajar santri di TPA Al-Qalam Ereng-Ereng Kec. 
Tompobulu Kab. Bantaeng.
c. Untuk mengetahui peranan guru mengaji dalam meningkatkan motivasi 
belajar santri di TPA Al-Qalam Ereng-Ereng Kec. Tompobulu Kab. 
Bantaeng.
                                                            
17Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2003), h. 2.
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2. Kegunaan
Adapun kegunaan yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah sebagai 
berikut :
a. Sebagai bahan masukan untuk berbagai informasi atau menambah wawasan 
tentang manajemen yang ada di TPA Al-Qalam Ereng-Ereng Kec. 
Tompobulu Kab. Bantaeng.
b. Sebagai bahan pembelajaran bagi penulis dalam mengembangkan dan 
memberi tambahan pengetahuan didunia pendidikan terkhususnya di bidang 
lembaga pembinaan dan pengembangan TPA dengan kerangka teoritis yang 
ilmiah.
c. Penelitian ini semoga menjadi bahan rujukan bagi para guru atau yang 
berkompeten dalam belajar mengajar untuk meningkatkan motivasi belajar.
Sebagai acuan bagi TPA untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 
TPA Al-Qalam Ereng-Ereng Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng atau di berbagai 
lembaga mana saja.
F. Garis Besar Isi Skripsi
Untuk mendapatkan gambaran yang utuh  dan sistematis, penulisan ini 
terdiri dari lima bab dan setiap bab dirinci ke dalam beberapa sub bab yang tidak 
terpisahkan gambarannnya adalah sebagai berikut:
Bab I adalah pendahuluan yang diawali dengan uraian latar belakang 
masalah yang akan mengungkap kerangka dasar mengenai pemikiran awal yang 
menjadi alasan untuk mengambil judul tersebut. Berikutnya adalah rumusan 
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masalah yang menjadi topik inti dari pembahasan dalam skripsi ini. Kemudian 
dikemukakan pengertian judul atau defenisi operasional untuk menghindari 
pemahaman yang salah terhadap isi skripsi ini. Berikutnya penulis 
mengemukakan tujuan dan kegunaan penelitian  agar penelitian ini tepat sasaran. 
Pada bagian akhir bab ini dipaparkan garis besar isi skripsi.
Bab II adalah tinjauan pustaka atau kajian teori yang berisi kerangka 
konseptual mengenai pembahasan dalam skripsi ini. Pada bagian ini diawali 
dengan mengemukakan Peranan guru mengaji. Selanjutnya penulis menjelaskan 
tentang Motivasi belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya dan ulasan 
tentang sejarah singkat berdirinya kurikulum TPA dan ruang lingkup bahan 
pengajarannya.
Bab III adalah metodologi penelitian yang mencakup Populasi dan 
Sampel, Teknik pengumpulan data,  instrumen penelitian atau instrumen 
pengumpulan data, dan tahap pengelolaan dan pengumpulan data atau analisis 
data.
Bab IV hasil penelitian, memuat hasil-hasil penelitian yang meliputi 
gambaran umum atau selayang pandang TPA Al-Qalam Ereng-Ereng Kec. 
Tompobulu Kab. Bantaeng. kemudian deskripsi tentang materi yang disampaikan 
oleh guru/ustadz pada proses belajar mengajar. Kemudian penulis mengemukakan 
upaya guru/ustadz dalam meningkatkan motivasi belajar santri di TPA Al-Qalam 
Ereng-Ereng Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng dan menganalisis hasil dari 
penelitian atau teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan 
teknik dokumen.
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Bab V penutup yang meliputi kesimpulan hasil penelitian berdasarkan 
dengan rumusan masalah yang ada. Dan saran-saran yang dianggap perlu agar 
tujuan penelitian dapat tercapai dan dapat bermanfaat sesuai dengan keinginan 
peneliti.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Guru
1. Pengertian guru
Sebagai pendidik dan pengajar anak, guru diibaratkan seperti ibu kedua 
yang mengajarkan berbagai macam hal yang baru dan sebagai fasilitator. Agar 
anak dapat belajar dan mengembangkan potensi dasar dan kemampuannya secara 
optimal, hanya saja ruang lingkupnya guru berbeda, guru mendidik dan mengajar 
di sekolah negeri ataupun swasta.
Pengertian Guru secara ethimologi (harfiah) ialah dalam literatur ke-
pendidikan Islam seorang guru biasa disebut sebagai ustadz, mu`alim, murabbiy, 
mursyid, mudarris, dan mu`addib, yang artinya orang memberikan ilmu 
pengetahuan dengan tujuan mencerdaskan dan membina akhlak  peserta didik 
agar menjadi orang yang berkepribadian baik.1
Sedangkan pengertian guru ditinjau dari sudut therminologi yang 
diberikan oleh  para ahli dan cerdik cendekiawan, istilah guru adalah sebagai 
berikut:
Menurut Muhaimin dalam bukunya Strategi Belajar Mengajar menguraikan 
bahwa guru adalah orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap 
pendidikan murid-murid, baik secara individual ataupun klasikal. Baik disekolah 
maupun di luar sekolah. Dalam pandangan Islam secara umum :
                                                            
1Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2005), h. 44-49
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1) Guru adalah mengupayakan perkembangan seluruh potensi atau aspek 
anak didik, baik aspek cognitive, effective dan psychomotor.2
2) Zakiah Daradjat dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam menguraikan 
bahwa seorang guru adalah pendidik Profesional, karenanya secara 
implikasi ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian 
tanggung jawab pendidikan.3
3) Menurut Syaiful Bahri Djamarah dalam setiap melakukan pekerjaan yang 
tentunya dengan kesadaran bahwa yang dilakukan atau yang dikerjakan 
merupakan profesi bagi setiap individu yang akan menghasilkan sesuatu 
dari pekerjaannya. Dalam hal ini yang dinamakan guru dalam arti yang 
sederhana adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak 
didik.4
4) M. Ngalim Purwanto dalam bukunya Ilmu Pendidikan Praktis dan Teoritis 
menjelaskan guru adalah orang yang telah memberikan suatu ilmu atau 
kepandaian kepada seseorang/kelompok orang.5 Menurut saya tidak hanya 
memberikan ilmu atau kepandaiannya saja, namun guru juga sebagai 
tauladan, pembimbing dan motivator bagi peserta didik.
5) Menurut Undang-undang No. 14 tahun 2005, guru adalah pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
                                                            
2Muhaimin dkk, Strategi Belajar Mengajar (Surabaya: Citra Media, 1996), h. 70
3Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Angkasa, 1984), h. 39.
4Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2000), h. 31.
5M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1988), h. 169.
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mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini alur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah.6 Berdasarkan pengertian tersebut saya me-
nyimpulkan bahwa guru merupakan gudang ilmu bagi Bangsa dan Negara, 
karena untuk mendapatkan suatu ilmu pengetahuan harus ada campur 
tangan seorang guru baik pada pendidikan formal maupun nonformal.
6) Menurut Peraturan Pemerintah, Guru adalah jabatan fungsional, yaitu 
kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak 
seorang PNS dalam suatu organisasi yang dalam pelaksanaan tugasnya 
didasarkan keahlian atau keterampilan tertentu serta bersifat mandiri.
Dari beberapa rumusan pengertian guru diatas dapat disimpulkan bahwa 
guru adalah orang yang memberikan pendidikan atau ilmu pengetahuan kepada 
peserta didik dengan tujuan agar peserta didik mampu memahami dan 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Atau biasa diartikan Guru sebagai 
pendidik, yaitu orang dewasa yang bertanggung jawab memberi bimbingan atau 
bantuan kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar 
mencapai kedewasaannya, mampu berdiri sendiri dapat melaksanakan tugasnya 
sebagai makhluk Allah khalifah di muka bumi, sebagai makhluk sosial dan 
individu yang sanggup berdiri sendiri.
2. Peranan Guru
Menurut Cece Wijaya peran guru sangat beragam sekali diantaranya 
adalah guru sebagai pembimbing, pengatur lingkungan, konselor, partisipan,
                                                            
6Diambil dari http://bayuzu.blogspot.com/2012/07/pengertian-guru. html akses pada 
tanggal 1 juni  2014.
22
supervisor, motivator, evaluator, perancang atau perencana pelajar, pengelolah 
pengajaran dan lain-lain.7 Penjelasan secara rinci sebagai berikut:
1) Guru sebagai Pembimbing
Seorang guru bukan satu-satunya penyampai informasi dan satu-satunya 
sumber pengetahuan bagi peserta didik, guru hanya bertugas sebagai 
pembangkit motivasi belajar siswa.
2) Guru sebagai Pengatur Lingkungan
Pada hakikatnya mengajar itu adalah mengatur lingkungan agar terjadi 
proses belajar mengajar yang baik. Seorang guru harus bisa menciptakan 
suasana kelas yang efektif sehingga siswa dapat belajar dengan nyaman.
3) Guru sebagai Partisipan
Guru juga harus berperan sebagai pengajar yang baik, ia sebagai fasilitator 
yang menengahi setiap masalah yang terjadi pada mata pelajaran, ia yang 
memberikan arah dan jalan keluar ketika peserta didik melakukan diskusi.
4) Guru sebagai Konselor
Guru sebagai konselor yang bertugas untuk memberikan nasehat kepada 
anak didik sesuai dengan kebutuhannya. Kepada siswa yang mengalami 
kesulitan belajar seorang guru harus dapat penyembuhan apalagi kepada para 
peserta didik yang berkasus, maka seorang guru harus dapat memberikan 
nasehat sehingga anak tidak terjerumus ke dalam hal-hal yang negatif.
5) Guru sebagai Supervisor
                                                            
7Cece Wijaya. dkk, Upaya Pembaharuan dalam Pendidikan dan Pembaharuan dan 
Pengajaran  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), h. 107-108.
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Guru juga berperan sebagai seorang pengawas yang memantau kegiatan 
belajar mengajar, sehingga keadaan kelas tetap dalam keadaan kondusif dan 
kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar.
6) Guru sebagai Motivator
Guru harus dapat memberikan motivasi belajar kepada para peserta didik 
sehingga semangat untuk belajar mereka tetap tinggi. Ada empat hal yang 
dapat dikerjakan guru dalam memberikan motivasi ini yaitu:8
a) Membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belajar.
b) Menjelaskan secara konkret kepada siswa apa yang dapat dilakukan pada 
akhir pengajaran.
c) Memberikan ganjaran terhadap prestasi yang dicapai sehingga dapat 
merangsang untuk mencapai prestasi yang lebih baik di kemudian hari.
d) Membentuk kebiasaan belajar yang baik.
7) Guru sebagai Evaluator
Setelah proses belajar mengajar berakhir maka guru bertugas untuk 
mengadakan sebuah evaluasi, untuk mengetahui tingkat keberhasilannya 
dalam memberikan materi pelajaran kepada para siswa.
8) Guru sebagai Perancang atau Perencana Pelajaran
Keberhasilan dalam implementasi kurikulum berbasis kompetensi dapat 
dipengaruhi oleh perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru. Oleh 
sebab itu kepiawain seorang guru dalam menyusun rencana pembelajaran 
                                                            
8Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 99.
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(instructional design) dapat menentukan keberhasilan pencapaian 
kompetensi.9
Seorang guru senantiasa mampu dan siap merancang kegiatan belajar 
mengajar yang berhasil. Maka setiap guru memerlukan pengetahuan yang 
memadai mengenai prinsip-prinsip belajar sebagai dasar dalam menyusun 
rancangan kegiatan belajar mengajar. Rancangan tersebut meliputi hal-hal 
sebagai berikut:
a) Memiliki dan menentukan bahan pelajaran.
b) Merumuskan tujuan penyajian bahan  pelajaran.
c) Memiliki metode penyajian bahan  pelajaran yang tepat.
d) Menyelenggarakan evaluasi prestasi belajar.
9) Guru sebagai Pengelola Pengajaran
Sebagai pengelola pengajaran di dalam kelas guru harus mempunyai 
kemampuan dalam mengelola (mengendalikan) seluruh tahapan proses belajar 
mengajar. Dan kegiatan yang terpenting dalam proses belajar mengajar ialah 
menciptakan situasi dan kondisi sebaik-baiknya, sehingga memungkinkan 
para siswa belajar secara maksimal.
10) Guru sebagai Penilai Prestasi Belajar Siswa (Evaluator)
Seorang guru senantiasa mengikuti perkembangan taraf kemajuan prestasi 
belajar atau kinerja akademik siswa dalam setiap kurun waktu pembelajaran.
Peranan guru terhadap peserta didiknya merupakan peranan vital dari sekian 
banyak peran yang harus ia jalani. Hal ini dikarenakan komunitas utama yang 
                                                            
9 Darmawang, dkk. Strategi Pembelajaran Kejuruan, h. 12.
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menjadi wilayah tugas guru adalah untuk memberikan keteladanan, pengalaman 
serta ilmu pengetahuan kepada mereka. Begitupun peranan guru pada peserta 
didiknya bisa dibagi menjadi dua jenis menurut situasi interaksi sosial yang 
mereka hadapi, yakni situasi formal dalam proses belajar mengajar di kelas dan 
dalam situasi non-formal di luar kelas.
Dalam situasi formal, seorang guru harus bisa menempatkan dirinya 
sendiri sebagai seorang yang mempunyai kewibawaan dan otoritas tinggi, guru 
harus bisa menguasai kelas dan bisa mengontrol anak didiknya. Hal ini sangat 
perlu guna menunjang keberhasilan dari tugas-tugas guru yang bersangkutan 
yakni mengajar dan mendidik peserta didiknya. Hal-hal yang bersifat pemaksaan 
pun kadang perlu digunakan demi tercapainya tujuan. Misalnya pada saat guru 
menyampaikan materi belajar padahal waktu ujian sangat mendesak, pada saat 
bersamaan ada seorang peserta didik ribut sehingga mengganggu suasana belajar 
mengajar di kelas, maka guru yang bersangkutan memaksa anak tadi untuk diam 
sejenak sampai pelajaran selesai dengan cara-cara tertentu.
Tentunya hal di atas juga harus disertai dengan adanya keteladanan dan 
kewibawaan yang tinggi pada seorang guru. Keteladanan sangatlah penting. Hal 
ini sejak dengan teori mekanisme belajar yang disampaikan David O Sears, maka 
ada tiga mekanisme umum yang terjadi dalam proses belajar anak, yang pertama 
adalah sosiasi atau classical conditioning ini berdasarkan dari percobaan yang 
dilakukan oleh Ivan P. Pavlov pada seekor anjing. Anjing tersebut belajar 
mengeluarkan air liur pada saat melihat sinar karena sebelumnya disajikan daging 
setiap saat melihat sinar. Setelah beberapa saat, anjing itu akan mengeluarkan air 
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liur bila diperlihat sinar meskipun tidak disajikan daging, karena anjing tadi 
mengasosiasikan sinar dengan daging.10 Kita juga belajar berperilaku dengan 
asosiasi. Misalnya, kata “Nazi” biasanya diasosiasikan dengan kejahatan yang  
mengerikan. Kita belajar bahwa Nazi adalah jahat karena kita telah belajar 
mengasosiasikannya dengan hal yang mengerikan. 
B. Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi menurut Curzon berasal dari kata motus, movere = to move yang 
didefinisikan oleh ahli-ahli psikologi sebagai gejala yang meliputi dorongan dan 
perilaku mencari tujuan pribadi; kecenderungan untuk melakukan kegiatan yang 
berawal dengan stimulus atau dorongan yang kuat dan berakhir dengan respon 
penyesuaian yang tepat, yang membangun, mengatur dan menunjang pola 
perilaku11. 
Kata motif juga diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu. Motif dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam 
dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas aktivitas tertentu demi mencapai 
suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan suatu kondisi intern (kesiapsiagaan).
Motivasi berasal dari kata “motif” yang diartikan sebagai “daya penggerak yang 
telah menjadi aktif.”12
                                                            
10Satmoko, Psikologi Belajar (TIM Pengembangan MKDK IKIP Semarang) (Cet. II; 
Semarang: IKIP Semarang Press, 1990), h. 113.
11Sahabuddin, Mengajar dan Belajar (Dua Aspek Dari Suatu Proses Yang Disebut 
Pendidikan) (Cet. III; Makassar: Badan Penerbit UNM, 2007),  h. 135.
12Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 73.
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Ada juga yang menjelaskan bahwa motivasi berasal dari kata motive yang 
artinya dorongan atau kehendak, yang menyebabkan timbulnya semacam 
kekuatan sehingga seseorang bertindak atau bertingkah laku. Motif itu mem-
punyai tujuan yang dalam psikologi disebut incentive, yang dapat didefinisikan 
dengan tujuan yang menjadi arah suatu kegiatan yang bermotif. Misalnya orang 
yang sudah satu hari tidak makan, motifnya adalah lapar, insentifnya adalah 
makan. Oleh karena itu dilatar belakangi oleh suatu motif, ia disebut juga 
“perilaku bermotif”, yang dapat diartikan dengan tingkah laku yang dilatar 
belakangi oleh suatu adanya kebutuhan dan diarahkan pada pencapaian suatu 
tujuan, yakni kepuasan.
Menurut Newcomb, secara sederhana dapat dikatakan bahwa perilaku 
bermotivasi mencakup segala sesuatu yang dilihat, diperbuat, dirasakan dan 
dipikirkan seseorang dengan cara yang sedikit banyaknya berintegrasi di dalam ia 
mengajar suatu tujuan tertentu.13 Sedangkan Motivasi menurut W.S. Winkel 
dalam bukunya yang berjudul “Psikologi Pendidikan dan Evasluasi Belajar” 
mengemukakan bahwa motivasi adalah daya penggerak yang telah menjadi aktif. 
Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, bila kebutuhan untuk mencapai tujuan 
sangat dirahasiakan/dihayati.14
Berelzon dan Steiner mengemukakan dalam Alex Sobur  bahwa : “is an 
inner state that energizer, activates, or moves (hence ‘motivation’), and that 
directs or channels behavior toward goals” (adalah suatu keadaan dari dalam 
                                                            
13Sahabuddin, Mengajar dan Belajar (Dua Aspek Dari Suatu Proses Yang Disebut 
Pendidikan), h. 135.
14W.S. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar (Cet. I; Jakarta: PT. 
Gramedia, 1983),  h. 27.
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yang memberi kekuatan, yang menggiatkan, atau yang menggerakan, sehingga 
disebut ‘penggerakan’ atau ‘motivasi’, dan yang mengarahkan atau menyalurkan 
perilaku ke arah tujuan.15Pendapat Eysenck dan kawan-kawan dalam Slameto 
merumuskan motivasi sebagai suatu proses yang menentukan tingkatan kegiatan, 
intensitas dan konsistensi, serta arah umum dari tingkah laku manusia merupakan 
konsep yang rumit dan berkaitan dengan konsep-konsep lain seperti minat, 
konsep diri, sikap dan sebagainya.16
Menurut Mc.Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri 
seseorang yang ditandai munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan 
tehadap adanya tujuan sebagai berikut:
1. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap 
individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa perubahan energi 
di dalam sistem “neurophysiological” yang ada pada organisme manusia. 
Karena menyangkut perubahan energi manusia (walaupun motivasi itu muncul 
dari dalam diri manusia), penampakannya akan menyangkut kegiatan fisik 
manusia.
2. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa atau feeling, afeksi seseorang. 
Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, afeksi 
dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia.
                                                            
15Alex Sobur. Psikologi Umum Dalam Lintasan  Sejarah (Bandung: Pustaka Setia, 2003), 
h. 267.
16Slameto. Belajar Dan Faktor Faktor Yang Mempengaruhinya, h. 170
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3. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini 
sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi memang 
muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena terangsang atau 
terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan. Tujuan ini akan 
menyangkut soal kebutuhan.17
Dari ketiga elemen di atas, maka dapat dikatakan bahwa motivasi itu 
sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu 
perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut dengan 
persoalan gejala kejiwaan, perasaan, dan juga emosi, untuk kemudian bertindak 
atau melakukan sesuatu. Semua ini didorong karena adanya tujuan, kebutuhan, 
atau keinginan. Sejalan dengan pendapat W.S. Winkel dalam bukunya “Psikologi 
Pendidikan dan Evasluasi Belajar” bahwa motivasi belajar adalah keseluruhan 
daya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang 
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada 
kegiatan belajar itu, maka tujuan yang dikehendaki oleh siswa tercapai.18
Dari beberapa uraian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa motovasi belajar 
adalah daya penggerak dari dalam diri yang memberi kekuatan, yang menggiatkan 
serta arah umum dari tingkah laku peserta didik/santri terhadap pembelajaran agar 
tercapai tujuan pendidikan.
                                                            
17Sudiman. AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta : Rajawali, 2009), h. 
11-12.
18W.S. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar (Cet I; Jakarta: PT. Gramedia, 
1983),  h. 27
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2. Macam-macam Motivasi Belajar
Adapun macam-macam motivasi belajar adalah sebagai berikut :
1. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya
a) Motif-motif bawaan
Yang dimaksud motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak lahir, 
motivasi itu ada tanpa dipelajari. Sebagai contoh: dorongan untuk makan, 
dorongan untuk minum, dorongan untuk bekerja, untuk beristirahat, dan 
sebagainya.
b) Motif-motif yang dipelajari
Yaitu motif-motif yang timbul karena dipelajari. Sebagai contoh: 
dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu seperti mempelajari Ilmu 
Tajwid untuk mengajarkan pada orang lain.
c) Jenis motivasi menurut pembagian dari Woodwort dan Marquis
Jenis motivasi menurut pembagian dari Woodwort dan Marquis adalah 
sebagai berikut: 
2. Motif atau kebutuhan organis
Meliputi kebutuhan untuk minum, makan, bernafas, berbuat, beristirahat, 
dan lain sebagainya.
3. Motif-motif darurat
Meliputi dorongan untuk menyelamatkan diri, dorongan untuk membalas, 
untuk berusaha, untuk memburu.
4. Motif-motif obyektif
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Meliputi kebutuhan untuk melakukan eksplorasi, melakukan manipulasi, untuk 
menaruh minat. 
5. Motivasi jasmaniah dan rohaniah
Beberapa ahli menggolongkan jenis motivasi menjadi dua jenis, yaitu 
motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah. Motivasi jasmaniah seperti 
misalnya: refleks, instink otomatis, nafsu, sedangkan yang termasuk motivasi 
rohaniah yaitu kemauan. 
6. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya 
tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada 
dorongan untuk melakukan sesuatu. Motivasi intrinsik didasarkan pada teori 
bahwa dalam diri manusia terdapat dorongan-dorongan yang bertujuan untuk 
mencapai pemuasan. Dorongan-dorongan itu tidak dipelajari tetapi bekerja 
secara naluriah.19 Sebagai contoh seseorang yang senang membaca tidak usah 
ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin mencari buku-buku 
untuk dibacanya. Sedangkan Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif 
atau berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Teori ekstrinsik 
didasarkan pada teori pengaruh lingkungan atau proses belajar. Bahwa 
keinginan-keinginan itu tidak semuanya bersumber dari naluri, tetapi sebagian 
adalah hasil proses belajar atau pengaruh lingkungan.20 Sebagai contoh 
seseorang belajar karena tahu besok paginya akan ada ujian, dengan harapan 
                                                            
19Sahabuddin, Mengajar dan Belajar (Dua Aspek Dari Suatu Proses Yang Disebut 
Pendidikan), h. 140.
20Sahabuddin, Mengajar dan Belajar (Dua Aspek Dari Suatu Proses Yang Disebut 
Pendidikan), h. 140.
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mendapatkan nilai baik, sehingga dipuji oleh gurunya atau temannya. Oleh 
sebab itu dalam penelitian ini, untuk mengukur besarnya motivasi belajar 
santri, digunakan metode angket yang harus diisi oleh santri sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya.
3. Fungsi Motivasi dalam Belajar
Perilaku tidak sekedar terjadi begitu saja tanpa tujuan, tetapi timbul 
dalam menyambut motif-motif seseorang. Pandangan ini sejalan dengan teori 
yang berpendapat bahwa perilaku manusia itu bertujuan (purposive), terarah 
kepada tujuan yang dianggap dapat memuaskan kebutuhannya. Untuk dapat 
memahami motif manusia diperlukan apresiasi terhadap keinginan dasar yang 
ada dalam diri setiap manusia yang normal. Semua teori belajar, apakah itu 
secara tersirat maupun tersurat mengikuti betapa pentingnya motivasi dalam 
menetukan perilaku seseorang. Pada umumnya ahli mengakui bahwa motivasi 
itu bekerja menurut tiga fungsi yang penting, yaitu :
1) Fungsi memberikan kekuatan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang berprestasi 
motivasinya lebih tinggi daripada siswa yang kurang berprestasi. Dalam 
mengejar suatu tujuan, seseorang biasa dihinggapi kebosanan, kejenuhan 
yang berada kepada keputusasaan. Dengan bangkitnya motivasi, apakah itu 
melalui proses dari dalam atau dari luar, semua penghambat dapat diatasi 
seolah-olah menghilangkan kebosanan, kejenuhan, bahkan keputusasaan. 
Tidak kurang pentingnya pengaruh dari luar yang memberikan percerahan 
sehingga motivasi yang tadinya pasif kini bangkit mengatasi semua 
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hambatan.21 Berdasarkan hal tersebut motivasi tidak hanya memberikan 
kekuatan tetapi motivasi berkaitan dengan kebutuhan, yang senantiasa 
mendorong untuk memperoleh kepuasan belajar.
2) Fungsi menyaring
Motivasi tidak bekerja serampangan, melainkan memilih objek-objek 
sesuai dengan minat atau harapan-harapan. Dalam membaca surat kabar, 
setiap orang memilih yang digemari untuk dibaca. Halaman olahraga banyak 
menarik minat para olahragawan dan remaja, halaman wanita, banyak 
digemari oleh ibu-ibu rumah tangga, berita politik banyak digemari oleh 
pejabat-pejabat atau politisi. 22
Motivasi bukan hanya menyaring apa yang akan dikerjakan, tetapi ia 
juga menyaring bagaimana mengerjakannnya. Oleh sebab itu, dalam 
menghadapi suatu masalah, seseorang memiliki suatu cara atau upaya yang 
berbeda untuk mengatasinya, berbeda dalam memilih prioritasnya, dan 
berbeda dalam menentukan urutan pelaksanaan, dan sebagainya.
3) Fungsi mengarahkan
Motivasi juga berfungsi mengarahkan perilaku, ketetapan arah dan 
sasaran dalam bertindak sangat penting, untuk menghindari pemborosan 
waktu dan tenaga. Motivasi sebagai perilaku sangat penting dalam proses 
belajar. Siswa-siswa harus dibantu agar mau belajar tentang apa yang 
seharusnya di pelajari. Kalau pelajar tidak diantar ke dalam memahami 
                                                            
21Sahabuddin, Mengajar dan Belajar (Dua Aspek Dari Suatu Proses Yang Disebut 
Pendidikan), h.143-144.
22Sahabuddin, Mengajar dan Belajar (Dua Aspek Dari Suatu Proses Yang Disebut 
Pendidikan), h.144.
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makna apa yang akan dipelajari, mungkin pelajar tidak berhasil mencapai 
prestasi belajar sebagaimana yang diharapkan.
Motivasi sebagai pembangkit energi, penyaring kegiatan, dan pengarah 
perilaku berhubungan erat dengan minat dan sikap. Pemisahan atau fungsi 
motivasi dari keseluruhan pola tekanan dari dalam  yang mengekspresikan 
dirinya sendiri sebagai perilaku yang tampak tidak mungkin dilakukan. 
Olehnya itu sangat penting bagi guru-guru untuk memahami hubungan antara 
motivasi-motivasi sebagai upaya merangsang siswa-siswanya untuk 
meningkatkan minat dalam belajar.23
Dengan adanya fungsi mengarahkan seorang peserta didik lebih mudah 
untuk memahami apa yang disampaikan oleh guru sehinggga apa yang telah 
dipelajari dapat diterapkan secara efektif sesuai apa yang ingin dicapai.
4. Pentingnya Motivasi dalam Belajar
Dimana ada kemauan disitu ada jalan, demikian peribahasa orang 
dahulu untuk membangkitkan semangat dan kemauan untuk bekerja dan mengejar 
cita-cita. Peribahasa ini relevan dengan teori belajar. Ahli-ahli psikologi 
pendidikan sangat menekankan betapa pentingnya motivasi dalam proses belajar 
dan mengajar.  Motivasi berkaitan dengan kebutuhan, yang senantiasa mendorong 
untuk memperoleh kepuasan. Sehubungan dengan itu, dalam pengembangan 
sistem pendidikan modern, ahli-ahli menyarankan agar digunakan pendekatan 
kebutuhan dan proses belajar mengajar.
                                                            
23Sahabuddin, Mengajar dan Belajar (Dua Aspek Dari Suatu Proses Yang Disebut 
Pendidikan), h.144.
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Pada umumnya berpendapat bahwa orang hanya dapat belajar dengan 
penuh perhatian kalau di dalamnya ada kebutuhan, ada minat, ada harapan atau 
cita-cita yang ingin dicapai. 24 Menurut saya pendapat tersebut sesuai dengan 
fungsi motivasi yaitu fungsi kekuatan, karena dengan adanya kebutuhan pada diri 
seseorang maka akan terpancar kekutan dari dalam diri untuk bersemangat 
menggapai cita-citanya, Sehubungan dengan ini ada yang menyarangkan 4 
kondisi motivasi yaitu :
1) Minat
Minat menunjukkan apakah rasa ingin tahu siswa dibangkitkan dan 
dipelihara secara terus menerus sepanjang kegiatan pembelajaran,
2) Relevansi
Relevansi menunjukkan adanya keterkaitan antara kebutuhan siswa dan 
aktivitas belajar,
3) Harapan untuk berhasil
Harapan menunjukkan kemungkinan siswa mencapai keberhasilan dalam 
belajar, dan
4) Kepuasan
Kepuasan menunjukkan gabungan hadiah ekstrinsik dengan motivasi, atau 
kesesuaian dengan yang diantisipasi siswa.
Membangkitkan minat belajar berarti membangkitkan rasa ingin tahu 
siswa dan mempertahankan rasa ingin tahu sepanjang proses belajar mengajar, 
rasa ingin tahu ada dua macam, yaitu :
                                                            
24Sahabuddin, Mengajar dan Belajar (Dua Aspek Dari Suatu Proses Yang Disebut 
Pendidikan), h. 141-142.
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1) Rasa ingin tahu perseptual
Rasa ingin tahu perseptual sama dengan perhatian, yaitu reaksi taraf 
sensorik dan perhatian selektif terhadap rangsangan khusus dari objek-objek 
yang berasal dari lingkungan.
2) Rasa ingin tahu epistemik
Rasa ingin tahu epistemik menunjukkan adanya perilaku pencarian 
informasi dan pemecahan masalah yang terjadi sebagai hasil rangsangan 
terhadap rasa ingin tahu tersebut. Rasa ingin tahu epistemik tampak misalnya 
dalam mengerjakan teka-teki silang, menyusun gambar yang terpotong-
potong menjadi satu gambar yang utuh dan berarti, puzzle atau memecahkan 
soal metematika.25
Begitu pentingnya motivasi dalam proses belajar dan mengajar, sehingga 
Mouley mengutip pendapat Mc Connel, yang menyatakan bahwa tidak ada suatu 
masalah dalam mengajar yang lebih penting daripada motivasi (there is no more 
important problem in teaching than that motivation).26
Krech mengemukakan belajar sebagai suatu perbuatan atau perilaku yang 
mencerminkan hasrat-hasrat dan tujuannya (the thought and action of the 
individual reflect his wants and goals). Bahkan menurut Mouly, setiap aspek 
perilaku manusia, di rumah, di sekolah atau di masyarakat, hanya dapat dipahami 
dari segi kebutuhan dan pemuasannya, sehubungan dengan tuntutan-tuntutan 
situasi yang dihadapi oleh individu itu. Mouly menempatkan kebutuhan sebagai 
                                                            
25Sahabuddin, Mengajar dan Belajar (Dua Aspek Dari Suatu Proses Yang Disebut 
Pendidikan), h. 142.
26Sahabuddin, Mengajar dan Belajar (Dua Aspek Dari Suatu Proses Yang Disebut 
Pendidikan), h. 142.
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dasar dari tindakan manusia, sehingga realisasinya dengan motivasi dipandang 
sebagai kunci untuk membimbing perilaku manusia. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa belajar merupakan kegiatan bertujuan, yaitu di dalamnya 
motivasi memegang peranan penting, bahkan menentukan keberhasilan belajar.
C. Taman Pendidikan Al-qur’an
1. Sejarah Singkat Perkembangan TPA
Kurikulum TK/TPA BKPRMI disusun pertama kali pada tahun 1990. 
Disusun berdasarkan hasil lokakarya nasional pengelolaan TK/TPA BKPRMI di 
Banjarmasin Kalimantan Selatan, tanggal 12-14 Agustus 1990. Dalam rumusan 
hasil lokakarya tersebut, kurikulum yang dimaksud adalah kurikulum TK Al-
Qur’an. Dimulai dari TK Al-Qur’an “Da’watul Khair” Banjarmasin (Unit 001) 
yang didirikan pada tanggal 14 Agustus 1989. Dan tanggal 14 Agustus 1990 yang 
bertepatan digelar wisuda I santri TK Al-Qur’an se-Kalimantan selatan sebanyak 
262 sarjana cilik Al-Qur’an bertempat di Masjid Raya Sabilal Muhtadin 
Banjarmasin.27
Bahan lokakarya tersebut sebagian berasal dari tim tadarrus AMM 
Yogyakarta, asuhan K.H. As’ad Humam (almarhum), yang telah mempelopori 
berdirinya TK Al-Qur’an (berdiri pada tanggal 16 Maret 1988). Seiring dengan 
waktu dan perkembangan zaman kurikulum terus dikaji sebagai upaya perbaikan. 
Pada tahun 2006 kurikulum mengalami revisi melalui Rekernas VIII tahun 2009, 
kurikulum mulai digulirkan untuk ditinjau kembali atau revisi ulang.
                                                            
27Mamsudi Abdurrahman, dkk.  Panduan Kurikulum  dan Pengajaran TK/TP Al-Qur’an 
(Menyongsong Generasi Qur’ani, Menyongsong Masa Depan Gemilang) (Cet.II; Jakarta : 
LPPTKA BKPRMI Pusat,  2010), h. 1.
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2. Tujuan Berdirinya TPA
1. Tujuan Tingkat Satuan Pendidikan
Tujuan tingkat satuan pendidikan TPA dirumuskan mengacu 
kepada tujuan umum pendidikan sebagai berikut: 28
a. Membantu mengembangkan potensi anak ke arah pembentukan sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan keagamaan, melalui pendekatan yang 
disesuaikan dengan lingkungan dan tahap perkembangan anak 
berdasarkan tuntunan Al-Qur’an dan Sunnah Rasul.
b. Mempersiapkan anak agar mampu mengembangkan sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan keagamaan yang telah didapatkan 
melalui program pendidikan Taman Pendidikan Al-Qur’an untuk 
program pendidikan selanjutnya.
2. Tujuan Tingkat Satuan Pembelajaran
Tujuan tingkat satuan pembelajaran Taman Pendidikan Al-Qur’an 
dirumuskan dalam satu jenjang pembelajaran yang ditempuh dalam tiga 
tahun atau enam semester, yaitu :29
a. Tujuan Tingkat Satuan Pembelajaran  Level A Santri diharapkan :
1) Mampu mengenal dan membaca huruf serta kalimat dan penggalan 
ayat Al-Qur’an melalui panduan buku Iqra’ jilid 1-6 (buku 
panduan lain sejenis: Qiro’ati dan Tilawati).
                                                            
28Mamsudi Abdurrahman, dkk.  Panduan Kurikulum  dan Pengajaran TK/TP Al-Qur’an 
(Menyongsong Generasi Qur’ani, Menyongsong Masa Depan Gemilang), h. 37.
29Mamsudi Abdurrahman, dkk.  Panduan Kurikulum  dan Pengajaran TK/TP Al-Qur’an 
(Menyongsong Generasi Qur’ani, Menyongsong Masa Depan Gemilang), h. 37-38.
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2) Hafal bacaan shalat lima waktu dan mampu mempraktikkan tata 
cara pelaksanaannya dengan baik.
3) Menguasai sejumlah hafalan do’a harian dan surah pendek.
4) Membiasakan sikap dan adab yang baik.
5) Memiliki kemampuan dasar keterampilan menulis huruf dan angka 
arab dengan benar.
6) Mampu mengenal dasar-dasar keislaman melalui pembiasaan dan 
praktik langsung serta permainan secara sederhana yang diberikan.
b. Tujuan Tingkat Satuan Pembelajaran  Level B Santri diharapkan :  
1) Mampu membaca Al-Qur’an mulai juz 1 hingga juz 15
2) Mampu menguasai dasar-dasar ilmu tajwid sesuai target yang 
ditentukan
3) Mampu melaksanakan tata cara shalat berjama’ah beserta do’anya 
dengan baik
4) Menguasai sejumlah hafalan do’a harian, surah pendek serta ayat 
pilihan sesuai target yang ditentukan
5) Mebiasakan sikap dan adab yang baik
6) Memiliki kemampuan keterampilan menulis Arab dengan baik
7) Mampu mengenal dasar-dasar Dinul Islam
c. Tujuan Tingkat Satuan Pembelajaran  Level C Santri diharapkan :
1) Mampu membaca Al-Qur’an mulai juz 16 hingga juz 30
2) Mampu menguasai dasar-dasar ilmu tajwid lanjutan sesuai target 
yang ditentukan
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3) Mampu melaksanakan tata cara shalat sunnah dan jenazah beserta 
do’anya dengan baik
4) Menguasai sejumlah hafalan do’a harian, surah pendek serta ayat 
pilihan sesuai target yang ditentukan 
5) Membiasakan sikap dan adab yang baik
6) Memiliki kemampuan keterampilan menulis ayat-ayat Al-Qur’an 
dan hadits dengan baik dan benar
7) Mampu menguasai dasar-dasar Dinul Islam.
3. Standar Kompetensi Lulusan TPA
Standar Kompetensi Lulusan Santri Taman Pendidikan Al-Qur’an 
adalah :
1. Memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar 
sesuai dasar ilmu tajwid
2. Mampu menguasai teori ilmu tajwid
3. Mampu menghafalkan 22 surah pendek dengan baik dan benar
4. Memiliki kemampuan menghafalkan 27 do’a harian dengan baik dan 
benar
5. Mampu menhafalkan bacaan shalat farduh dan sunnah
6. Mampu mempraktikkan adzan, wudhu dan shalat wajib serta sunnah 
dengan baik dan benar
7. Mampu menghafal 5 ayat pilihan dengan baik dan benar
8. Memiliki kemampuan menulis Arab dengan baik dan benar
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9. Mampu menguasai dasar-dasar Dinul Islam serta aplikasi sederhana 
dalam kehidupan sehari-hari.30
Adanya standar kompentensi lulusan TPA maka peserta didik akan 
terarah dan memiliki target masing-masing serta mampu menguasai teori 
ilmu tajwid, do’a harian, hafalan surah pendek, kemampuan menulis, 
bacaan Al-Qur’an dan lain-lain, sesuai dengan standar yang telah di-
tentukan, sehingga memudahkan guru untuk membimbing dan 
mengevaluasi para peserta didik.
4. Struktur Kurikulum TPA
Struktur kurikulum Taman Pendidikan Al-Qur’an meliputi subtansi 
pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama tiga 
tahun atau enam semester, yang terdiri dari Level A satu tahun 
pembelajaran, Level B satu tahun pembelajaran, dan Level C satu tahun 
pembelajaran. Struktur kurikulum disusun berdasarkan standart 
kompetensi lulusan dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Kurikulum Taman Pendidikan Al-Qur’an memuat materi pokok dan 
muatan lokal. 
Materi pokok yang dimaksud adalah dasar pembelajaran Al-Qur’an, 
Ilmu Tajwid, Ayat pilihan, Hafalan bacaan shalat, Hafalan surah pendek, 
Latihan praktek ibadah, Adab dan do’a harian, Tahsinul Kitabah, dan 
Pengenalan dasar Dinul Islam. Sedangkan muatan lokal merupakan 
kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi diri santri yang 
                                                            
30Mamsudi Abdurrahman, dkk.  Panduan Kurikulum  dan Pengajaran TK/TP Al-Qur’an 
(Menyongsong Generasi Qur’ani, Menyongsong Masa Depan Gemilang), h. 38-39.
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disesuaikan dengan kebutuhan, ciri khas, dan potensi daerah masing-
masing. Dengan aplikasi pembelajaran sebagai berikut :
TP AL-QUR’AN
LEVEL A
(1 Tahun/12 Bulan)
TP AL-QUR’AN
LEVEL B
(1 Tahun/12 Bulan)
TP AL-QUR’AN
LEVEL C
(1 Tahun/12 Bulan)
I. Materi Pokok 
1. Dasar Pembelajaran Al-
Qur’an (Iqra’ Jilid 1-6)
2. Hafalan Bacaan Shalat
3. Hafalan Surah Pendek
4. Praktek Ibadah
5. Adab & Do’a Harian
6. Tahsinul Kitabah
7. Pengenalan Dasar Dinul 
Islam
II. Muatan Lokal
1. English Kids
2. Al Arobiyatul lil Aulad
3. Senam Santri
4. Dll.
I. Materi Pokok 
1. Tadarrus  Al-Qur’an (Juz 
1- 15)
2. Ilmu Tajwid
3. Hafalan Surah Pendek
4. Praktek Ibadah
5. Adab & Do’a Harian
6. Hafalan Ayat pilihan
7. Tahsinul Kitabah
8. Dinul Islam
II. Muatan Lokal
1. English Kids
2. Al Arobiyatul lil Aulad
3. Senam Santri
4. Dll.
I. Materi Pokok 
1. Tadarrus  Al-Qur’an 
(Juz 16- 30)
2. Ilmu Tajwid
3. Hafalan Surah Pendek
4. Praktek Ibadah
5. Adab & Do’a Harian
6. Hafalan Ayat pilihan
7. Tahsinul Kitabah
8. Dinul Islam
II. Muatan Lokal
1. English Kids
2. Al Arobiyatul lil Aulad
3. Senam Santri
4. Dll.
Tabel 01. Struktur kurikulum berdasarkan standart kompetensi 
lulusan31
                                                            
31Mamsudi Abdurrahman, dkk.  Panduan Kurikulum  dan Pengajaran TK/TP Al-Qur’an 
(Menyongsong Generasi Qur’ani, Menyongsong Masa Depan Gemilang), h. 40.
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2. Pembelajaran pada Taman Pendidikan Al-Qur’an dilakukan melalui 
pendekatan pembiasaan dengan kolaborasi pendekatan berbagai 
variatif.
3. Jam pembelajaran untuk setiap materi dialokasikan sebagai mana 
tertera pada matriks dalam muatan kurikulum.
4. Alokasi waktu untuk satu jam pembelajaran adalah 30 menit.
5. Pertemuan tatap muka perhari ada 4 jam pembelajaran (120 menit).
6. Hari efektif dalam satu minggu adalah 5 hari.
7. Minggu efektif dalam satu tahun pembelajaran adalah 38-40 minggu 
(200 hari, 800 jam pelajaran).
5. Ruang Lingkup Bahan Pembelajaran TPA
1. Materi Pokok
a. Dasar Pembelajaran Al-Qur’an
Dasar pembelajaran Al-Qur’an ialah bimbingan belajar 
membaca Al-Qur’an dengan mengacu pada buku Iqra’ susunan KH. 
As’ad Humam (almarhum), yang terdiri dari 6 Jilid atau sejenisnya 
(Tilawati dan Qira’ati). Bahan bimbingan belajar membaca Al-Qur’an 
tersebut diselesaikan oleh  santri TPA selambat-lambatnya dalam 
tempo 12 bulan (2 semester) pada Level A.
Metodologi pembelajarannya didasarkan atas petunjuk yang 
telah dirumuskan oleh penyusun buku tersebut melalui pengajaran 
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individual (privat), klasikal dan kelompok. Proses pembelajarannya 
harus memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut: 
1) Bacaan langsung,
2) Tatap muka langsung (musyafahah),
3) CBSA,
4) Dapat melalui asistensi, dan
5) Menggunakan modul. 
Selain itu juga harus diperhatikan guru yang bertugas harus 
mampu menyesuaikan dengan perkembangan psikologis dan 
karakteristik anak, yaitu dengan mengacu pada prinsip “bermain
sambil  belajar” dan “belajar seraya bermain”.32
Dari prinsip tersebut dapat diartikan belajar adalah memperoleh 
pengetahuan melalui proses bermain, sebagaimana karakter seorang 
anak adalah bermain, jadi dalam proses belajar tersebut dapat diselingi 
dengan permainan yang memiliki makna berkaitan dengan tujuan yang 
diharapkan sehingga peserta didik tidak jenuh dalam mengikuti proses 
pembelajaran.
b. Hafalan Bacaan Shalat
Bacaan shalat yang diprioritaskan untuk santri TPA adalah 
bacaan shalat fardu dengan dzikir/do’a sesudah shalat yang sederhana, 
diberikan di Level A (2 semester). Untuk mengatasi perbedaan ragam 
                                                            
32Mamsudi Abdurrahman, dkk. Panduan Kurikulum  dan Pengajaran TK/TP Al-Qur’an 
(Menyongsong Generasi Qur’ani, Menyongsong Masa Depan Gemilang), h. 41.
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bacaan shalat maka hendaknya guru mengambil langkah kebijaksanaan 
sebagai berikut:33
1) Guru dapat menetukan pilihan (salah satu versi) sesuai dengan 
kebiasaan masyarakat lingkungan sekitar, namum tetap 
berpegang pada dalil yang dapat dipertanggungjawabkan.
2) Pada tahap tertentu, guru dapat memperkenalkan versi bacaan 
lain ke santri, minimal untuk menjadi pengetahuan santri 
bahwa bacaan versi lain itu pun boleh dipakai, maksimal 
bacaan versi lain dapat ditargetkan pula untuk dihafalkan.
3) Hendaknya guru bersikap arif agar tidak terjebak kedalam 
masalah yang berpotensi terjadinya perpecahan ummat.
Pendekatan pembelajaran bacaan shalat lebih dengan cara 
klasikal dan sekali waktu dilaksanakan dengan cara privat, agar 
guru dapat memperhatikan ketepatan cara pengucapan serta 
meminimalisir kesalahan dan penyimpangan dalam bacaan maupun 
kaifiyatnya.34
c. Hafalan Surah Pendek
Surah pendek ialah sejumlah surah yang terdapat dalam Juz 
Amma (Juz ke-30), dan targetnya untuk santri TPA sebanyak 28 
surah, ditempuh dalam 6 semester yakni 13 surah pada Level A (2 
                                                            
33Mamsudi Abdurrahman, dkk. Panduan Kurikulum  dan Pengajaran TK/TP Al-Qur’an 
(Menyongsong  Generasi Qur’ani, Menyongsong Masa Depan Gemilang), h. 42.
34Mamsudi Abdurrahman, dkk. Panduan Kurikulum dan Pengajaran TK/TP Al-Qur’an 
(Menyongsong Generasi Qur’ani, Menyongsong Masa Depan Gemilang), h. 42.
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semester), 9 surah pada Level B (2 semester), dan 6 surah pada 
Level C (2 semester).
Metode pembelajaran hafalan surah pendek ini dilakukan 
dengan cara klasikal dan private, guru sangat diharapkan untuk 
memperhatikan dengan seksama kualitas bacaan santri agar sesuai 
dengan kaidah ilmu tajwid dan benar pelafalannya (tepat 
makhorijul hurufnya).35 Metode tersebut sangat berperan dalam 
peroses pembelajaran sekaligus mengevalusi bacaan dan hafalan 
peserta didik di TPA.
d. Praktik Ibadah
Praktik ibadah adalah pembelajaran pelaksanaan ibadah 
mahdoh (ibadah yang sudah ditentukan kaifiyatnya) secara praktek. 
Untuk materinya berdasarkan Level masing-masing sebagai 
berikut:
1) Level A meliputi praktek berwudhu, adzan & iqamah, dan 
shalat fardhu.
2) Level B santri dikondisikan selalu berwudhu dan shalat 
berjamaah. Pada praktek shalat berjamaah ditekankan cara 
mengatur barisan shalat yang benar, praktek menjadi Imam dan 
Ma’mum secara bergiliran.
                                                            
35Mamsudi Abdurrahman, dkk. Panduan Kurikulum  dan Pengajaran TK/TP Al-Qur’an 
(Menyongsong  Generasi Qur’ani, Menyongsong Masa Depan Gemilang), h. 42.
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3) Level C santri dikenalkan cara melaksanakan beberapa shalat 
sunnah (sunnah Rawatib, Dhuha, Idul Fitri, Idul Adha, serta 
Shalat Gerhana dan Shalat fardhu kifayah atau shalat Jenazah).
e. Bacaan Tadarrus
Tadarrus adalah membaca Al-Qur’an dengan pola tartil 
(murottal) yang biasa disebut dengan tadarrus bittartil. Bimbingan 
tadarrus bittartil disampaikan pada Level B mulai Juz 1-15 dan 
pada Level C dilanjutkan sampai Juz 30.
f. Ilmu Tajwid
Pembelajaran Ilmu Tajwid diberikan pada Level B dan 
Level C, penekanan kompetensinya santri mampu menguasai ilmu 
tajwid ini baik secara teori dan yang lebih utama penguasaan 
secara praktik.
g. Hafalan Ayat-ayat Pilihan
Ayat pilihan adalah sejumlah ayat Al-Qur’an yang dipilih 
dari surah tertentu yang berisi tuntunan aqidah, syari’ah, 
akhlak, dan ayat-ayat kauniah, selama 4 semester dengan 
pembagian sebagai berikut:
1) Pada Level B, ditempuh selama dua semester dengan 5 ayat 
pilihan yakni:
a) Surah Al-Baqarah (QS.2 : 255 atau Ayat Kursyi)
b) Surah Al-Baqarah (QS.2 : 284-285)
c) Surah Ali’ Imran (QS.3 : 133-136)
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d) Surah Al-Mu’minun (QS.23 : 1-11)
e) Surah Luqman (QS.31 : 12-15)36
2) Pada Level C, ditempuh selama dua semester dengan 4 ayat 
pilihan yakni:
a) Surah An-Nahl (QS.16 : 65-69)
b) Surah Al-Fath (QS.48 : 28-29)
c) Surah Ar-Rahman (QS.55 : 1-16)
d) Surah Al-Jumu’ah (QS.62 : 9-11)
h. Adab dan Do’a Harian
Materi Adab Dan Do’a Harian adalah bahan pengajaran 
yang terdiri dari do’a harian (yaumiyah) dan adab yang 
menyertainya. Pada Level A selama dua semester terdiri dari 19 
do’a yaumiyah dan pada Level B hanya di semester satu terdapat 
sepuluh do’a dan adabnya.
i. Dinul Islam
Materi Dinul Islam adalah berupa pengetahuan dasar 
tentang ajaran islam yang terdiri dari ajaran aqidah, syari’ah dan 
akhlaq. Materi Dinul Islam ini diberikan pada Level A (pengenalan 
dasar-dasar sederhana), Level B dan Level C.
j. Tahsinul Kitabah
Materi Tahsinul Kitabah ialah pengajaran tentang cara 
belajar menulis huruf Al-Qur’an beserta angka Arab. Materi ini 
                                                            
36Mamsudi Abdurrahman, dkk. Panduan Kurikulum  dan Pengajaran TK/TP Al-Qur’an 
(Menyongsong Generasi Qur’ani, Menyongsong Masa Depan Gemilang), h 43-44.
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diberikan pada tahun pertama (Level A selama 2 semester), ditahun 
kedua (Level B selama 2 semester), dan ditahun ketiga (Level C 
selama 2 semester).
2. Muatan Lokal
Muatan lokal adalah materi tambahan yang sifatnya alternative 
sesuai dengan kondisi dan potensi yang memungkinkan untuk dapat 
diselenggarakan di lingkungan Unit Taman Pendidikan Al-Qur’an 
yang bersangkutan. Beberapa alternatif muatan lokal yang sesuai dan 
menarik minat santri antara lain:
a. Al Arobiyyah lil Aulad,
b. Tadabbur alam
c. English For Kids,
d. Dan lain-lain.
6. Manajemen Pengelolaan TPA
Manajemen yang baik, teratur dan terbuka merupakan salah satu kunci 
sukses pengelolaan TK/TPA.37 Ditinjau dari hal tersebut bagaimana cara 
mengatur membimbing dan memimpin orang-orang yang menjadi rekan pengajar 
secara terbuka, agar usaha yang sedang digarap dapat berjalan dengan lancar 
tanpa hambatan dalam proses pengembangan pengelolaan TK/TPA untuk 
mencapai tujuan sebagaimana perencanaan sebelumnya. Maka dari itu perlu 
ditunjang oleh tiga hal pokok, yaitu :
1. Unsur-unsur manajemen
                                                            
37Mamsudi Abdurrahman, Panduan Manajemen dan Tata Tertib TK/TPA Al-Qur’an, 
(Cet.II; Jakarta : LPPTKA BKPRMI Pusat,  2013) h. 16-21.
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Unsur-unsur manajemen yang dimaksudkan adalah yang diistilahkan 6 M 
(The six M), yaitu:
a. Man (manusia/pelaksana yang handal dan terampil)
b. Money (tersedia keuangan/dana)
c. Machines (perlengkapan mesin-mesin sebagai alat bekerja apabila 
diperlukan)
d. Methods (metode/cara)
e. Materials (sarana dan prasarana)
f. Market (pemasyarakatan dan pemberdayaan/pemasaran).
Agar unsur-unsur manajemen tersebut dapat berfungsi sebagaimana 
mestinya, harus ditunjang pula dengan adanya fungsi manajemen. Hal 
demikian ditempuh sekaligus dalam rangka memantapkan pelaksanaan 
manajemen.
2. Fungsi manajemen
Adapun fungsi manajemen disini hanya dipaparkan pendapat saja, yang 
memang secara umum dipergunakan dalam berbagai istansi atau lembaga, 
baik pemerintah maupun swasta. Fungsi manajemen dimaksudkan adalah 
yang biasa disebut dengan istilah POAC (Planning,  Organizing, Actuating, 
Controling), yaitu:
a. Planning (Perencanaan)
Planning adalah mempelajari dan meramalkan masa depan yang 
menyangkut kepada :
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1) Kegiatan atau aktivitas harus yang disenangi masyarakat pada umumnya 
(khususnya aktivitas pada kegiatan belajar mengajar di TK/TPA).
2) Sasaran atau tujuan dari aktivitas tersebut harus jelas.
3) Fasilitas apa yang perlu dipenuhi.
4) Membuat kebijakan termasuk peraturan atau tata-tertib yang akan 
diberlakukan.
5) Memperhitungkan waktu dan cara untuk dapat mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan.
Oleh karenanya perencanaan harus matang, sederhana dan mudah 
dilaksanakan. Disamping itu juga harus memperhatikan apa yang disebut 
“Manajemen KEKEPAN” (Kekuatannya, Kelemahannya, Peluangnya, dan 
Ancamannya). Dengan demikian, manakala penyusunan suatu perencanaan 
harus terlebih dahulu diketahui dimana letak kekuatannya/modal dasarnya, 
dimana letak kelemahannya, dimana letak peluangnya/modal pendukungnya, 
dan dimana letak ancamannya, maka perencanaan secara keseluruhan dapat 
berjalan dengan baik dan berkesinambungan.
Planning atau perencanaan dapat dilaksanakan melalui tahapan-tahapan, 
apakah dalam satu tahun atau satu periode kepengurusan, perencanaan terbagi 
tiga yaitu perencanaan jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang.
Membuat planning atau perencanaan sebelum melakukan aktivitas 
merupakan suatu keharusan. Hal demikian dapat mengacu kepada petunjuk 
praktis penyusunan perencanaan tersebut dengan rumus “5 W dan 1 H”, yaitu:
a. What   : Apa kegiatan yang akan dan harus dilakukan
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b. Why    : Mengapa kegiatan itu harus dilakukan
c. Where : Di mana kegiatan itu harus dilakukan
d. When : Kapan kegiatan itu harus dilakukan
e. Who    : Siapa yang harus melakukan (harus sesuai job)
f. How    : Bagaimana kegiatan itu harus dilakukan.
Disamping harus berpedoman pada rumus tersebut diharapkan pelaku 
aktivitas memiliki kinerja yang memadai dan memiliki mental untuk berprestasi, 
dengan senantiasa :
(1) Gigih dan tidak mudah menyerah
(2) Tidak cepat merasa puas tetapi selalu ingin menjadi lebih baik.
(3) Menyukai pekerjaan yang menantang dan menjanjikan keberhasilan.
(4) Memiliki kreativitas dan motivasi tinggi serta senantiasa ingin memperbaiki 
hasil yang telah dicapainya untuk lebih  baik lagi.
(5) Jika berhasil mengerjakan sesuatu dengan baik, tidak kemudian mengklaim 
bahwa ini adalah keberhasilan pribadinya, tetapi harus mengedepankan 
bahwa keberhasilan ini adalah aktivitas yang dikerjakan secara kolektif.
b. Organizing (Perorganisasian)
Yaitu menetukan tempat beserta para pelaksanaanya yang diatur dalam 
kerangka struktur organisasi yang beriorentasi kepada pembagian tugas, 
wewenang dan tanggungjawab, maka perlu diperhatikan  potensi orang-
orang yang terkait, dengan mempertimbangkan tingkatan-tingkatan 
manajemen
c. Actuating  (Pengerahan dan Penggerakan personal atau Ustadz/ustadzah)
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Disini perlu adanya motivasi/dorongan agar personal tersebut tumbuh 
etos kerja atau etos beramalnya. Pemberian motivasi harus bersifat lahir dan 
batin atau bersifat material dan spiritual. Antara material dan spiritual harus 
seimbang.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field 
research), yakni meneliti peristiwa-peristiwa yang ada di lapangan sebagaimana 
adanya. Penelitian ini bersifat deskriptif (menggambarkan dengan kata-kata. 
Berdasarkan permasalahan yang peneliti temukan, peneliti menggolongkan 
penelitian ini sebagai penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
mengeksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena dan kenyataan yang 
terjadi dengan menjelaskan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah 
yang diteliti.1Dalam hal ini, peneliti akan mengidentifikasi berbagai permasalahan 
yang berkaitan dengan peranan guru dalam meningkatkan motivasi belajar 
mengaji di TPA Al-Qalam Ereng-Ereng Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Untuk lebih mengetahui jumlah populasi penelitian, maka terlebih dahulu 
dikemukakan pengertian populasi oleh beberapa pendapat antara lain pendapat 
Sugiyono mengemukakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
                                                            
1 Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian social (Cet. VI; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2003), h. 20
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.2
Populasi juga dapat diartikan keseluruhan objek yang ingin diteliti.
Kemudian pendapat lain mengemukakan bahwa populasi  merupakan 
objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah topik penelitian dan memenuhi 
syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian.3
Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa populasi 
adalah keseluruhan obyek penelitian yang terdiri dari individu atau kelompok 
manusia, tumbuhan hewan, benda atau peristiwa sebagai sumber data yang 
memiliki kerakteristik tertentu dalam suatu penelitian.
Jadi, yang menjadi populasi pada penelitian ini adalah jumlah keseluruhan 
guru/ustadz (sebanyak 8 orang) dan santri (sebanyak 49 orang) di TPA Al-Qalam 
Ereng-Ereng Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng.
2. Sampel
Sugiyono mengemukakan pendapatnya bahwa Sampel adalah sebagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.4 Adapun 
pendapat lain bahwa sampel adalah satu sub bagian yang mewakili suatu 
populasi.5 Konsep sampel dalam penelitian adalah bagian kecil dari anggota 
populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili 
                                                            
2Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Cet. IV; Bandung : CV. Alfabeta,  2002), h. 55.
3Djama’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: 
Alfabeta, 2010), h. 46.
4Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, h. 56.
5Abdul Mannan, Pengantar Statistika Terapan Untuk Pendidikan Kejuruan (Cet. I; 
Makassar : Badan Penerbit UNM, 2008), h.5.
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populasinya secara representatif (mewakili).6 Davit H. Penny mengutarakan 
bahwa dalam penelitian besarnya sampel diukur bukan dari jumlah unit-unit 
sampel tetapi diukur dari jumlah bagian-bagian “keterangan tambahan” yang 
dikumpulkan.7
Dalam penelitian ini penulis menggunakan cara pengambilan sampel 
dengan mengambil seluruh populasi menjadi sampel atau Sampling Jenuh yakni 
teknik pengambilan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel, hal ini bila jumlah populasi relatif kecil. Menurut Suharsimin Arikunto 
menyatakan bahwa Apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua 
dan jika subjeknya besar dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih, 
tergantung kemauan peneliti dari segi dana, tenaga dan besar kecilnya resiko yang 
ditanggung peneliti.8
Sesuai dengan pernyataan diatas dan mengingat jumlah santri dan 
guru/ustadz pada TPA Al-Qalam kurang dari 100 orang maka peneliti mengambil 
sampel seluruh guru/ustadz (sebanyak 8 orang) dan santri (sebanyak 49 orang) di 
TPA Al-Qalam Ereng-Ereng Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng, dengan 
pertimbangan jumlahnya sangat sedikit. Jadi sangat memungkinkan keseluruhan 
populasi dapat dijadikan sebagai sampel. Dengan demikian, penelitian ini adalah 
penelitian populasi.
                                                            
6Djama’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 47.
7Davit H. Penny, Hints For Research Workes In The Social Sciences, diterjemahkan oleh 
Mudjadi dan Heru Sukadri Petunjuk-petunjuk untuk Penelitian Ilmu Sosial (Surabaya:Ujung 
Galuh, 1976), h. 43.
8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitan (Cet. XI; Jakarta: PT.Rineka Cipta, 1998), h. 
120.
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C. Instrument Penelitian
Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun social yang diamati.9
1. Panduan Observasi
Peneliti mengadakan pengamatan langsung terhadap subjek yang akan 
diteliti kemudian mencatat hasil pengamatan secara sistematik sesuai 
dengan keperluan penelitian.
2. Panduan Wawancara
Peneliti menyiapkan sejumlah pertanyaan lisan, catatan atau peralatan 
lainnya untuk memudahkan berdialog dan meminta pendapat atau 
persepsi dari informan/respondent yaitu guru/ustadz dan santri di TPA Al-
Qalam Ereng-Ereng Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng.
3. Dokumentasi 
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang motivasi belajar 
santri TPA Al-Qalam Ereng-Ereng Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng 
diperoleh dengan teknik dokumentasi, dalam hal ini daftar hadir dan nilai 
peserta didik/santri sebagai sampel penelitian yang diperoleh dari 
dokumen TPA.
D. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan sesuai dengan 
instrument penelitian dalam melakukan penelitian dan pelaksanaannya dibagi 
atas dua tahap, yaitu tahap persiapan dan tahap pengumpulan data.
                                                            
9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV. Alfabeta, 2008), h. 320
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1. Tahap persiapan
Dalam persiapan, kegiatan penulis yaitu mengurus segala administrasi atau 
surat menyurat yang berhubungan dengan penelitian, baik berupa surat penelitian 
dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, maupun surat 
rekomendasi atau izin meneliti di TPA Al-Qalam Ereng-Ereng Kec. Tompobulu 
Kab. Bantaeng dari pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan maupun dari 
pemerintah Daerah Kabupaten Bantaeng. 
2. Tahap Pengumpulan Data
Dalam tahap pengumpulan data, penulis menggunakan teknik atau metode 
yang lazim dipakai dalam penulisan karya tulis ilmiah yang menjadi sumber data, 
yaitu :
a. Library Research (Riset Kepustakaan)
1) Kutipan langsung, yaitu mengutip pendapat secara langsung dari buku-
buku, kata demi kata, kalimat demi kalimat sesuai teks asli yang ada 
dalam sumber tersebut.
2) Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip ide-ide dari buku atau karangan 
kemudian menuangkan dalam redaksi sendiri.
b. Field Research (Riset Lapangan)
1) Observasi 
Observasi, dalam kamus bahasa Indonesia berarti pengamatan atau 
peninjauan. Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu 
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 
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biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses 
pengamatan dan ingatan.10
Pendapat lain juga dikemukakan bahwa observasi adalah pengamatan 
terhadap suatu objek yang diteliti baik secara langsung maupun secara tidak 
langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian.11
Sanafiah Faisal mengklasifikasikan observasi menjadi observasi 
berpartisipasi (participant observation), observasi yang secara terang-
terangan dan tersamar (overt observation dan covert observation) dan 
observasi yang tak berstruktur (unscructured observation).12 Selanjutnya 
Spradley, dalam Susan Stainback membagi observasi berpartisipasi menjadi 
empat, yaitu pasive participation, moderate participation, active 
participation, dan complete participation.13
Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa observasi adalah
mengumpulkan data-data dengan mengamati secara langsung dan mencatat 
secara sistematis gejala-gejala yang diselidiki untuk melihat langsung 
bagaimana peran seorang guru/ustadz dalam menyampaikan materi dalam 
proses belajar mengajar serta mengamati peningkatan motivasi belajar 
siswa/santri
2) Wawancara atau interview
                                                            
10Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)
(Cet. X; Bandung : CV. Alfabeta, 2010), h. 203.
11Djama’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif,  h. 105.
12Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D), h. 310.
13Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D), h. 310.
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Wawancara atau interview, yaitu pengumpulan data berbentuk 
pengajuan pertanyaan secara lisan, dan pertanyaan yang diajukan dalam 
wawancara itu telah disiapkan secara tuntas, dilengkapi dengan 
instrumennya.14 Sedangkan menurut Djama’an, wawancara adalah suatu 
teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang digali dari 
sumber data langsung melalui percakapan atau tanya jawab.15
Pendapat lain dikemukakan oleh Sutrisno Hadi bahwa anggapan yang 
perlu dipegang oleh peneliti dalam menggunakan metode Interview dan juga 
Kuesioner (angket) adalah sebagai berikut16 :
a) Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang 
dirinya sendiri
b) Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar 
dan dapat di percaya
c) Bahwa interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang 
dimaksudkan oleh peneliti.
3) Dokumentasi
Catatan dokumentasi merupakan instrumen penelitian yang 
digunakan untuk mengambil data, atau tentang dokumen-dokumen yang 
dianggap penting yang dapat memberikan informasi kepada penulis.
                                                            
14 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers,  2010), h. 29.
15Djama’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif , h. 130.
16Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D), h. 194.
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E. Teknik Analisis Data
Setelah melalui beberapa tahapan dalam metode penelitian, maka sebagai 
langkah terakhir untuk menyimpulkan data dari hasil penelitian adalah dengan 
menganalisa seluruh data yang telah diperoleh yaitu hasil data observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, dengan merujuk pada hal tersebut, penulis 
menggunakan teknik kualitatif deskriptif, dengan menggunakan metode sebagai 
berikut:
a. Reduksi data (data reduction) berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang hal-hal yang dianggap kurang penting/tidak perlu.
b. Penyajian data (data display) yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam 
bentuk uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian 
data tersebut, maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan 
rencana kerja selanjutnya.
c. Verifikasi data (conclution drawing/verification) yaitu penarikan kesimpulan 
yang sudah disajikan, dianalisis secara kritis berdasarkan fakta-fakta yang 
diperoleh dilapangan.  
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya, bahwa peneliti 
menggunakan beberapa metode yang digunakan, yaitu: interview atau wawancara, 
observasi dan dokumentasi. kemudian dari hasil pengumpulan data ini, penulis 
menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif adalah 
teknik analisa data yang bersifat non angka atau data yang dikumpulkan berupa 
kata-kata dan gambar. Tentang wawancara penelitian dengan segenap ustadz dan 
ustadzah, dilakukan di lokasi TPA. Hal ini dilakukan untuk mengetahui secara 
mendalam tentang bagaimana kondisi pribadi dan tingkah laku subjek.
Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan data unutk 
memberi gambaran penyajian laporan tersebut dan selanjutnya penganalisaan 
dilakukan dengan menggunakan interpretasi logis terhadap data-data yang 
diperoleh dan dianggap sesuai dengan pokok permasalahan.
Untuk mencetak seorang yang Qur’ani, memiliki pribadi yang beriman, 
bertaqwa dan beramal sholeh, seorang ustadz memiliki peranan yang sangat 
penting terlebih dalam sebuah lembaga pendidikan Islam seperti TPA. Yang mana 
sebagai ustadz dan ustadzah tidak cukup hanya mendidik di dalam kelas akan 
tetapi juga mendidik di luar kelas dan setiap waktu semua itu adalah tanggung 
jawab ustadz dan ustadzah.
Dalam mempelajari ilmu agama tidak terlepas dari pelajaran dasarnya yaitu 
Al-Qur’an. Pelajaran Al-Qur’an tersebut membutuhkan ketlatenan dan kesabaran, 
karena sebelum mahir dalam membaca Al-Qur’an membutuhkan pejuangan untuk 
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mencapainya. Dalam hal ini dibutuhkan motivasi dalam mempelajari Al-Qur’an, 
agar para anak didik tidak merasa jenuh dan bosan. 
Dari hasil wawancara dengan ustadzah Siti Suriati, S.Pd.I sebagai kepala 
TPA Al-Qalam Ereng-Ereng tentang seberapa pentingkah motivasi untuk belajar 
baca tulis Al-Qur’an, beliau menjelaskan:
“Motivasi itu sangatlah penting, apalagi motivasi belajar dalam kegiatan 
belajar Al-Qur’an. Misal ketika mempelajari jilid, sebagai pengajar harus 
bisa memotivasi atau menarik minat anak didik yang diajarnya untuk mau 
dan terus belajar, dan kita sebagai pengajar menggunakan segala macam 
upaya untuk dapat menggerakkan anak agar mau membaca dan menulis 
huruf-huruf hijaiyah”.1
Penulis mengajukan pertanyaan yang lebih mendalam mengenai motivasi 
yang seperti apa yang diberikan pada anak didik, beliau menjelaskan lagi: 
Untuk anak yang pra Al-Qur’an motivasi yang digunakan yaitu imbalan 
atau ganjaran, alasannya karena anak yang pra Al-Qur’an pada umumnya 
anak yang berusia 4-5 tahun dan masih belum bisa fokus secara menyeluruh 
untuk belajar sehingga penggunaan imbalan merupakan metode yang tepat, 
hal ini merupakan daya penarik agar anak menurut pada gurunya”.2
Dari pernyataan di atas, saya sebagai peneliti menyimpulkan bahwa 
motivasi dalam pendidikan sangatlah penting terutama motivasi belajar pada anak 
didik yang pra Al-Qur’an. Anak didik pada usia seperti itu sangatlah rentan 
terpengaruh dengan keadaan lingkungan sekitar (lingkungan baru), sehingga para 
ustadzah menerapkan metode imbalan sebagai daya tarik anak didik untuk mau 
belajar.
                                                            
1 St. Suriyati, S.Pd.I Kepala TPA Al-Qalam Ereng-Ereng, wawancara oleh penulis pada 
hari Senin 13 April 2015 pukul 16:31 WITA.
2 St. Suriyati, S.Pd.I Kepala TPA Al-Qalam Ereng-Ereng, wawancara oleh penulis pada 
hari Senin 13 April 2015 pukul 16:40 WITA.
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A. Gambaran Umum TPA Al-Qalam Ereng-Ereng
1. Letak Geografis
TPA Al-Qalam Ereng-Ereng merupakan salah satu lembaga Pendidikan non 
formal yang di bawah binaan LPPTKA BKPRMI Kab. Bantaeng yang membina 
baca tulis Al-Qur’an. TPA Al-Qalam Ereng-Ereng berlokasi di Jl. Pendidikan 
Lingkungan Bontobajeng Kel. Ereng-Ereng Kec.Tompobulu Kab. Bantaeng, 
berada di Masjid Nurul Huda' yang merupakan tempat ibadah umat muslim 
masyarakat Kel. Ereng-Ereng dan masyarakat disekitarnya.
2. Sejarah berdirinya TPA Al-Qalam Ereng-Ereng 
Berangkat dari kesadaran masyarakat dan pemerintah di Lingkungan 
Bontobajeng akan pentingnya pembinaan baca tulis Al-Qur’an bagi generasi 
khususnya bagi santri, sehingga TPA Al-Qalam Ereng-Ereng berdiri atas inisiatif 
oleh beberapa tokoh masyarakat dan tokoh agama. TPA ini merupakan binaan 
LPPTKA BKPRMI dalam rangka pemberantasan buta aksara Al-Qur’an yang 
merupakan aplikasi dari perda Sulsel. TPA dirintis oleh seorang Ustazdah yang 
bernama St. Suriyati, S.Pd.I pada tahun 2000 M. dan telah mendapatkan nomor 
binaan unit CV1.02.F sesuai Surat Permohonan Unit baru.
Berdasarkan hasil penelusuran penulis pada data dokumentasi TPA Al-
Qalam Ereng-Ereng dijumpai bahwa sejak berdirinya TPA tersebut, masyarakat 
diserkitarnya mulai berbondong-bondong menitipkan anaknya untuk menuntut 
ilmu baca tulis Al-Qur’an. Hal tersebut membuat kepala TPA harus bekerja keras. 
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3. Visi dan Misi
TPA Al-Qalam Ereng-Ereng merupakan salah satu tempat proses belajar 
mengajar yang aktif di lakukan di masjid Nurul Huda', di dalamnya terdapat visi 
dan misi yang merupakan ciri khas dari TPA Al-Qalam Ereng-Ereng dalam 
mengajarkan Al-Qur’an.
Adapun visi dan misi TPA Al-Qalam Ereng-Ereng yaitu:
a. Visi :
Menjadi tempat pendidikan yang berbasis pada Al-Qur’an dan Sunnah 
Rasululullah saw. sehingga tercipta masyarakat madani / Islami.
b. Misi :
1. Berperan serta dalam mengedepankan kelancaran membaca Al Qur’an 
dengan bacaan yang baik dan benar,
2. Membentuk pribadi muslim sejak dini dengan penekanan akhlaqul 
karimah.
3. Menjadikan santri menghafal Juz ‘Amma, do’a sehari-hari dan ayat 
pilihan.
4. Memberikan pengetahuan teori dan praktek yang benar tentang tata-cara 
beribadah kepada Allah SWT., sesuai tuntunan nabi dan terbiasa hidup 
dalam suasana islami.
B. Keadaan Sarana dan Prasarana
Pengambilan data dilaksanakan penulis dengan mengutip jumlah sarana 
dan  prasarana, serta daftar nama ustadz/ah dan jumlah santri TPA Al-Qalam Ereng-
Ereng. Dari hasil dokumentasi diperoleh keterangan bahwa sara prasarana yang ada 
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di TPA ada 19 macam dan dalam keadaan baik dapat dilihat pada table berikut 
dibawah ini:
SARANA DAN PRASARANA
TPA AL-QALAM ERENG-ERENG
No. Nama Barang Jumlah Kondisi
1 Ruang Kelas 8 Sekat Baik
2 Papan Nama Unit 1 Buah Baik
3 Papan Struktur Unit 1 Buah Baik
4 Lemari 1 Buah Layak
5 Papan Tulis 1 Buah Layak
6 Buku Induk Santri 1 Buah Baik
7 Buku Ekspedisi Surat 2 Buah Baik
8 Buku Absensi guru 1 Buah Baik
9 Buku Tamu 1 Buah Baik
10 Buku Kurikulum TPA 2 Buah Baik
11 Buku tata tertib TPA 2 Buah Baik
12 Al-Qur'an 23 Buah Baik
13 Buku Iqra' 27 Buah Layak
14 Buku Materi Hafalan 49 Buah Baik
15 Buku Tajwid 23 Buah Baik
16 Absensi Santri 2 Buah Baik
17 Kartu Prestasi Hafalan 49 Buah Baik
18 Buku Tahsinul kitabah /Khat 2 Buah Baik
19 Raport santri 49 Buah Baik
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C. Keadaan Guru/Ustadz-ah dan Peserta Didik/Santri
a. Keadaan Ustadz-ah
Semua lembaga non pendidikan tentu menginginkan agar menghasilkan 
alumni yang bermutu, baik dari segi kualitas maupun dari segi kuantitas. Salah 
satu kunci untuk mencapai tujuan itu adalah harus memiliki tenaga pengajar yang 
berkualitas, serta kepemimpinan kepala unit yang profesional.
Ustadz-ah merupakan yang paling utama dalam proses pembelajaran 
yang secara bersama-sama dengan komponen lainnya. Ustadz-ah merupakan 
pekerjaan profesi, jadi mengajar adalah sangat mulia karena secara naluriah orang 
yang berilmu itu dimuliakan dan dihormati oleh orang. Dan ilmu pengetahuan itu 
sendiri adalah mulia, maka mengajarkannya adalah memberikan kemuliaan dan 
bernilai ibadah jariyah. 
Salah satu hal yang sangat menarik pada ajaran Islam ialah penghargaan 
Islam yang sangat tinggi terhadap Ustadz-ah. Begitu tingginya penghargaan itu 
sehingga menempatkan kedudukan Ustadz-ah setingkat dibawah kedudukan Nabi 
dan rasul.
Untuk kelancaran proses pembelajaran, tentunya harus ditunjang oleh 
peran Ustadz-ah yang merupakan motivator dan pendidik non formal di TPA, 
yang pelaksanaanya tidaklah dipandang ringan karena tugas tersebut menyangkut 
berbagai aspek kehidupan serta memikul tanggung jawab moral yang berat.
Tujuan TPA dapat dicapai jika semua ustadz-ah yang mengajar di TPA 
mempunyai kepribadian yang sejalan dengan tujuan TPA itu. Sikap mental 
ustazah, terpantul dan tercermin dalam caranya memperlakukan dan menghadapi 
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anak didik. Oleh karena itu, setiap ustadz-ah hendaknya mempunyai kepribadian 
yang akan dicontoh dan diteladani anak didik, baik secara sengaja maupun tidak.
Mengenai keadaan ustadz / ustadzah di TPA Al-Qalam Ereng-Ereng
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
DAFTAR NAMA USTADZ / USTADZAH
TPA AL-QALAM ERENG-ERENG
NO
Nama /
Tempat, Tanggal Lahir
Jabatan Pendidikan
Bidang 
Pengajaran
1
St. Suriyati, S.Pd.I
Bantaeng, 03 September 1972
Kepala Unit S 1 Ilmu Tajwid
2
Nurrahmah, S.Pd.I
Tompobulu, 08 Juli 1988
Sekretaris S 1 Khot/Menulis Arab
3
St. Muaminah, S.Pd.I
Bantaeng, 14 Juni 1983
Bendahara S 1 Dinul Islam
4
St. Husniah. H.S
Bantaeng, 18 April 1976
Pengajar SMA Bacaan Iqra'
5
Hijriah, S.Pd.I
Bantaeng, 10 Agustus 1974
Pengajar S 1 Bacaan Juz
6
Syamsiah
Bulukumba, 11 September 
1982
Pengajar SMA Bacaan Juz
7
Hasniati
Bantaeng, 01 Januari 1976
Pengajar SMA Bacaan Iqra'
8
St. Nurdianah, S.Pd.I
Ujung Pandang, 20 Mei 1971
Pengajar S1 Bacaan Iqra'
Tabel 02. Sumber: Dokumen Kepala TPA Al-Qalam Ereng-Ereng Kec. Tompobulu 
kab. Bantaeng. 3
b. Keadaan Santri
                                                            
3 Hasil Observasi di TPA Al- Qalam Ereng-Ereng Kec. Tompobulu kab. Bantaeng
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Santri merupakan subjek sekaligus objek dalam non pendidikan. Proses 
pembelajaran yang diselenggarakan oleh sebuah lembaga yang non formal tidak 
dapat dikategorikan rill jika komponen santri tidak terpenuhi. Sebab santri adalah 
subjek yang turut menentukan keberhasilan pendidikan sekaligus sebagai objek 
yang menjadi fokus penyelenggaraan pendidikan. 
Maka dari itu, harus diusahakan agar segenap potensi fisik, jasmani dan 
akalnya dapat terkondisikan untuk menerima dan mengulas pelajaran yang 
diperoleh dari ustadz-ahnya di TPA sebagai upaya keberlangsungan proses 
pembelajaran pada tingkat satuan non pendidikan.
Dengan demikian data santri merupakan kebutuhan mutlak bagi sebuah 
lembaga pendidikan non formal untuk dapat mengontrol jumlah dan 
perkembangannya. Hal ini tidak terkecuali menjadi kebutuhan di TPA Al-Qalam 
Ereng-Ereng yang cukup di perhitungkan dan peminatnya tiap tahun mengalami 
peningkatan yang signifikan terkait dengan perkembangan yang ada saat sekarang 
ini.
Adapun jumlah santri TPA Al-Qalam Ereng-Ereng Tahun Ajaran 2015 
adalah sebagai berikut :
SANTRI TAHUN AJARAN 2015
No Jenjang Pendidikan
Santri
Laki-Laki Perempuan
1 TKA 7 16
2 TPA 7 14
3 TQA 3 2
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Jumlah 17 32
Total Santri 49 Orang
Tabel 03. Sumber: Dokumen Kepala Unit TPA Al-Qalam Ereng-Ereng Kec. 
Tompobulu kab. Bantaeng.4
D. Metode Pembelajaran Yang Digunakan Dalam Meningkatkan Motivasi 
Belajar Baca Tulis Al-Qur’an di TPA Al-Qalam Ereng-Ereng Kec. 
Tompobulu Kab. Bantaeng
Metode pengajaran adalah cara penyampaian dalam proses kegiatan belajar 
mengajar untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar 
mengajar di TPA Al-Qalam Ereng-Ereng Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng, hanya 
sejumlah metode tertentu saja yang dapat diterapkan mengingat tingkat 
perkembangan anak yang masih dini yaitu usia anak 4-12 tahun. Penerapan 
metode tersebut harus disesuaikan dengan kemampuan dan kondisi anak.
a. Proses kegiatan belajar yang di terapkan di TPA Al-Qalam Ereng-Ereng Kec.
Tompobulu Kab. Bantaeng
Berdasarkan pengamatan atau observasi yang penulis lakukan bahwa, proses 
kegiatan belajar mengajar di TPA Al-Qalam Ereng-Ereng Kec. Tompobulu Kab. 
Bantaeng berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dalam proses pembelajaran 
Al-Qur’an, anak didik memperhatikan apa yang telah disampaikan oleh 
ustadznya.
                                                            
4 Hasil Observasi di TPA Al- Qalam Ereng-Ereng Kec. Tompobulu kab. Bantaeng
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Adapun alur proses pembelajaran Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al-
Qur’an (TPA) Al-Qalam Ereng-Ereng Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng adalah 
sebagai berikut: 
1) Pembukaan di buka dengan salam dan do’a. 
2) Secara bersama-sama membaca do’a sehari-hari atau surat pendek. 
3) Kemudian membaca bersama bacaan yang akan dibaca. 
4) Kemudian privat yaitu ustadzah menyimak apa yang dibaca anak didik, di 
samping itu ustadzah memberikan materi menulis untuk mengurangi 
kegaduhan. 
5) Kemudian kembali pada tempat semula dan secara bersama-sama membaca 
(belajar) bacaan yang akan dibaca besok. 
6) Berdo’a dan di tutup dengan salam. 
Setelah selesai setiap anak didik yang pulang harus bersalaman dengan 
ustadzah atau pendidik.5
Adapun kegiatan belajar mengajar di TPA Al-Qalam Ereng-Ereng Kec.
Tompobulu Kab. Bantaeng di mulai dari hari senin sampai sabtu. Dalam sehari 
terdapat dua jam pelajaran, satu jamnya kira-kira 45 menit. Satu jam pelajaran 
digunakan untuk belajar Al-Qur’an dan pada jam berikutnya untuk mempelajari 
pelajaran tambahan semisal: belajar menulis, mempelajari materi tentang akhlaq, 
fiqih dan tauhid.6
b. Metode yang diterapkan di TPA Al-Qalam Ereng-Ereng Kec. Tompobulu Kab. 
Bantaeng
                                                            
5 Observasi di kelompok level B pada hari senin tanggal 20 April 2015 
6 Observasi di TPA Al-Kalam pada hari rabu tanggal 22 April 2015  
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Berdasarkan pengamatan atau observasi yang penulis lakukan, temuan yang 
ada di lapangan tentang metode pembelajaran yang digunakan dalam 
meningkatkan motivasi belajar baca tulis Al-Qur’an di TPA Al-Qalam Ereng-
Ereng Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng, para ustadzah secara keseluruhan 
menggunakan metode yang sama dalam pengolahan kelasnya. Metode-metode 
tersebut di antaranya ialah metode demonstrasi, metode tugas dan metode drill.7
Untuk mengetahui bagaimana metode pembelajaran yang digunakan dalam 
meningkatkan motivasi belajar baca tulis Al-Qur’an di TPA Al-Qalam Ereng-
Ereng Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng, Ustadzah Nurrahmah, S.Pd.I selaku 
sekretaris dan pengajar menjelaskan: 
“Dalam menggunaan metode ketika membaca jilid saya menerapkan tiga 
metode, yaitu yang pertama metode demonstrasi untuk memberikan 
penjelasan tentang hruf-huruf hijaiyah, yang ke dua metode pemberian 
contoh (tugas) untuk melatih anak menulis tulisan arab dan yang terakhir 
metode drill untuk memperlancar bacaan, sedangkan untuk pengajaran 
surat-surat pendek, saya menerapkan sistem hafalan secara bersama-sama 
setelah itu mengunakan sistem sambung ayat, sama halnya dengan 
pengajaran bacaan do’a sehari-hari saya menerapkan sistem seperti 
pengajaran surat pendek”.8
Selanjutnya penulis meminta penjelasan kembali kepada Ustadzah 
Nurrahmah, S.Pd.I, kenapa lebih mengutamakan metode-metode tersebut dalam 
meningkatkan motivasi belajar baca tulis Al-Qur’an, ustadzah Nurrahmah, S.Pd.I
menjawab :
“Yang pertama saya menerapkan metode demonstrasi karena menurut saya 
metode demonstrasi di sini sangat penting dalam penjelasan huruf-huruf 
hijaiyah, mulai dari cara membaca, panjang pendek dan jelas ataupun 
bacaan samar, kemudian metode tugas yang dimaksudkan di sini untuk 
memberikan contoh bagaimana anak didik saya ini bisa melafalkan huruf 
                                                            
7 Observasi di kelas Level B pada hari rabu tanggal 22 April 2015  
8 Hasil wawancara dengan Ustadzah Nurrahmah, S.Pd.I pada hari kamis tanggal 23 April 
2015 pukul 17.05 WITA
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yang sedang dipelajari dengan baik dan benar dan cara menuliskannya 
apakah sudah baik dan rapi, setelah itu yang terakhir saya menerapakan 
metode drill ketika membaca jilid agar anak didik saya lancar, benar dan pas 
dalam membaca tulisan yang ada di jilid, dalam pengajaran surat pendek, 
saya penerapkan sistem dengan hafalan secara bersama-sama dengan tujuan 
agar anak-anak yang lain ikut bersuara, setelah itu saya menerpakan sitem 
sambung ayat, dengan maksud anak-anak akan lebih fokus dalam mengikuti 
hafalan surat pendek, dalam penerapannya semisal bersama-sama 
menghafalkan surat Al-Ikhlas dan diulang 3 sampai 5 kali setelah agak 
lancar hafalannya dipilih secara acak untuk menghafalkan ayat 1 dan 
diteruskan anak lain untuk menghafalkan ayat berikutnya dan kegiatan ini 
dilakukan sampai ayat terakhir, untuk belajar menulis terlebih dahulu saya 
menuliskan di papan tulis dan anak-anak menyalin tulisan saya di bukunya 
masing-masing, jika ada anak yang belum bisa menulis saya memegangi 
tangan untuk menuntunnya ataupun saya menuliskan dengan cara membuat 
gambar putus-putus agar anak menirukannya”.9
Selanjutnya metode pembelajaran yang digunakan dalam meningkatkan 
motivasi belajar baca tulis Al-Qur’an di tingkatan Level B, Ustadzah St. 
Muaminah, S.Pd.I selaku bendahara sekaligus pengajar anak didik menjelaskan:
“Saya juga tidak mengerti metode apa yang saya gunakan ketika mengajar, 
biasanya ketika saya mengajar saya memulainya dengan membaca bersama-
sama, setelah berdo’a menghafalkan surat-surat pendek atau do’a sehari-hari 
dan setelah itu membaca Al-Qur’an secara bersama-sama. Ketika selesai 
membaca bersama saya menunjuk salah satu atau beberapa anak secara acak 
untuk membaca kembali, untuk masalah menulis anak-anak saya sudah 
banyak yang mahir dalam menulis tetapi terkadang saya hanya
membenarkan penulisan dan jawaban dari tugas yang saya berikan”.10
Selain itu Ustadzah Hijriah, S.Pd.I selaku pengajar kelas Tadarrus
menjelaskan tentang bagaimana metode pembelajaran yang digunakan dalam 
meningkatkan motivasi belajar baca tulis Al-Qur’an 
“Hampir sama dengan kelas Level B dalam penggunaan metodenya, karena 
sebelum melakukan pengajaran saya berkomunikasi terlebih dahulu dengan 
                                                            
9 Hasil wawancara dengan Ustadzah Nurrahmah, S.Pd.I pada hari kamis tanggal 23 April 
2015 pukul 17.05 WITA
10 Hasil wawancara dengan Ustadzah St. Muaminah, S.Pd.I pada hari kamis tanggal 23 
April 2015 pukul 17.30 WITA
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Bu Muaminah. Seperti apa metode-metode yang akan diterapkan agar tidak 
terjadi perbedaan dalam pengajaran dan penyampaian materi”.11
Untuk selanjutnya pada tingkat Level C, Ustadzah St. Nurdiana, S.Pd.I
berpendapat tentang metode pembelajaran yang digunakan dalam meningkatkan 
motivasi belajar baca tulis Al-Qur’an. 
“Saya mengajar menggunakan metode membaca secara bersama, dan 
membaca sendiri dengan sistem pemilihan acak anak”.12
Untuk selanjutnya Ustadzah Syamsiah memberikan penjelasan tentang 
pendapatnya: 
“Kegiatan tersebut saya rasa tepat di gunakan pada kelas yang saya ajarkan. 
Membaca bersama merupakan salah satu hal yang dapat dilakukan untuk 
mengukur ketepatan membacanya. Ketika sudah selesai membaca saya 
memberikan kesempatan pada anak untuk membaca di depan saya dan saya 
beri nlai di prestasinya, kecuali pada anak yang saya rasa sudah pandai 
dalam membaca saya tidak menyuruhnya untuk membaca secara 
keseluruhan, melainkan membaca dengan sistem acak”.13
Didukung dengan pendapat kepala sekolah sekaligus mengajar pada kelas 
level B, beliau menjelaskan: 
“Dalam penggunaan metode ketika mengajar saya menerapkan metode 
bimbingan dan pemberian tugas”.14
Untuk selanjutnya Bu Hasniati memberikan penjelasan tentang 
pendapatnya: 
“Karena yang saya ajar adalah anak yang sudah bisa mengerti dan 
memahami pelajaran, saya menerapkan metode bimbingan untuk anak yang 
saya ajar, dan untuk mendukung pengajaran yang sedang berlangsung saya 
                                                            
11 Hasil wawancara dengan Ustadzah Hijriah, S.Pd.I pada hari kamis tanggal 23 April 
2015 pukul 17.40 WITA
12 Hasil wawancara dengan Ustadzah St. Nurdiana, S.Pd.I pada hari kamis tanggal 23 
April 2015 pukul 17.00 WITA
13 Hasil wawancara dengan Ustadzah Syamsiah pada hari Jum’at tanggal 24 April 2015
pukul 16.15 WITA
14 Hasil wawancara dengan Ustadzah Syamsiah pada hari Jum’at tanggal 24 April 2015
pukul 16.15 WITA
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menerapkan metode tugas untuk mengukur seberapa paham dan mengerti 
anak-anak tentang pelajaran yang saya ajarkan.15
Dalam rangka meningkatkan motivasi belajar baca tulis Al-Qur’an di TPA
Al-Qalam Ereng-Ereng Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng. Peran dari kepala TPA
dan para ustadz/ustadzah sangat menentukan, karena kepala dan para 
ustadz/ustadzah merupakan orang kedua yang akan ditiru oleh anak didik. Maka 
dari itu, berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran tergantung dari peran kepala 
TPA dan Para ustadz/ustadzah, adapun dalam pemberian materi baca tulis Al-
Qur’an terhadap anak didik di dalam kelas terdapat beberapa ragam jenis anak. 
Anak didik memiliki tingkatan dalam menerima materi baca tulis Al-Qur’an 
tersebut. Oleh karena itu, hal ini tergantung kepada kemampuan anak itu sendiri. 
Untuk lebih memahami dan mengetahui upaya yang telah ustadzah lakukan 
dalam meningkatan motivasi belajar baca tulis Al-Qur’an di TPA Al-Qalam Ereng-
Ereng Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng, ustadzah St. Nurdianah, S.Pd.I yang 
mengajar di kelas Iqra menjelaskan bagaimana cara menilai ketika membaca. Hal ini
sebagaimana ia menjelaskan : “Usaha yang saya lakukan untuk meningkatkan 
motivasi belajar dengan cara memberi penilaian ketika membaca Al-Qur’an”.16
Penulis mengajukan pertanyaan lanjutan mengenai penilaian dalam pelajaran lain, 
ustadzah St. Nurdianah, S.Pd.I menjawab : 
“Pemberian tugas untuk mengetahui seberapa paham anak-anak dengan 
pelajaran yang telah saya berikan, terkadang saya juga memberikan hadiah 
sebagai penghargaan pada anak saya yang telah berkelakuan baik”.17
                                                            
15 Hasil wawancara dengan Ustadzah Syamsiah pada hari Jum’at tanggal 24 April 2015
pukul 16.15 WITA
16 Hasil wawancara dengan Ustadzah St. Nurdiana, S.Pd.I pada hari kamis tanggal 23 
April 2015 pukul 17.00 WITA
17 Hasil wawancara dengan Ustadzah St. Nurdiana, S.Pd.I pada hari kamis tanggal 23 
April 2015 pukul 17.00 WITA
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Mengenai upaya untuk meningkatkan motivasi belajar baca tulis Al-Qur’an, 
ustadzah Hasniati dan ustadzah Syamsiah selaku pengajar kelas Iqra menambahkan. 
Menurut Ustadzah Syamsiah cara menilai pada saat membaca serta menulis, beliau 
menjelaskan : “Selain memberikan penilaian pada tulisan, saya juga memberikan 
prestasi pada membacanya”.18
Ustadzah Syamsiah menambahkan juga tentang metode guru di dalam kelas 
dalam meningkatkan motivasi belajar baca tulis Al-Qur’an, beliau menjelaskan : 
“Terkadang saya juga menerapkan sistem kompetisi atau pulang duluan dengan 
cara memberikan soal secara acak ataupun mengerjakan soal yang ada di papan 
tulis”.19
Sedangkan Ustadzah Hijriyah, S.Pd.I menambahkan tentang cara menilai dalam 
membaca serta menulisnya, sebagaimana ia menjawab : “Untuk upaya mugkin 
hampir sama dengan ustadzah yang lain, dengan memberikan penilaian pada saat 
menulis dan membaca”.20
Penulis mengajukan pertanyaan lanjutan tentang upaya dalam penilaian di 
dalam kelas, ustadzah Hasniati menjawab : “Ketika berada dalam kelas terkadang 
saya memberikan hadiah pada anak yang pandai”.21
Dan tidak ketinggalan pula penjelasan dari Ustadzah Hijriyah, S.Pd.I dan 
Ustadzah Hasniati juga menambahkan. Menurut Ustadzah St. Suriyati, S.Pd.I tentang 
bagaimana upaya yang diterapkannya di dalam kelas, beliau menjelaskan : 
                                                            
18 Hasil wawancara dengan Ustadzah Syamsiah, S.Pd.I pada hari kamis tanggal 23 April 
2015 pukul 17.00 WITA
19 Hasil wawancara dengan Ustadzah Syamsiah, S.Pd.I pada hari kamis tanggal 23 April 
2015 pukul 17.00 WITA
20 Hasil wawancara dengan Ustadzah Hijriyah, S.Pd.I pada hari kamis tanggal 23 April 
2015 pukul 17.40 WITA
21 Hasil wawancara dengan Ustadzah Syamsiah pada hari Jum’at tanggal 24 April 2015
pukul 16.15 WITA
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“Pulang lebih awal ataupun mengadakan saembara pada akhir pertemuan, 
semisal bagi anak yang dapat nilai baik ataupun bagi anak yang dapat 
menghafalkan surat pendek, yasin dan do’a sehari-hari akan mendapatkan 
hadiah. Hadiahnya tergantung tingkat kesulitan yang di alami anak, jika 
tantangannya sulit terkadang saya memberikan hadiah berupa uang Rp. 2.000,-
sampai Rp. 5.000,-“.22
Berbeda pula upaya yang dilakukan Ustadzah St. Husniah di kelasnya. Hal ini 
sebagaimana beliau menjelaskan : 
“Di samping saya memberikan dorongan, ketika di dalam kelas saya 
menerapkan sistem konsultasi atau komunikasi dengan wali murid untuk 
memberikan perhatikan ketika belajar dirumah”.23
Dari pemaparan di atas, dapat dijabarkan atau dipaparkan bahwa peran ustadz / 
ustadzah yang dilakukan dalam meningkatkan motivasi santri di TPA Al-Qalam 
Ereng-Ereng Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng adalah sebagai berikut: 
1. Ustadz 
Beberapa hal yang dilakukan ustadz/ustadzah dalam meningkatkan motivasi 
belajar, dari hasil observasi dan wawancara dengan TU/Sekretaris di TPA Al-Qalam 
Ereng-Ereng Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng, di antaranya:
a) kepala di TPA Al-Qalam Ereng-Ereng Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng
selalu mengadakan rapat dengan para ustadz/ustadzah (sharing antar 
sesama). Rapat adalah pertemuan yang melibatkan seluruh dewan 
ustadz/ustadzah yang diadakan setiap prkan/bulan/satu semester sekali untuk
membahas berbagai permasalahan khususnya yang berkaitan dengan baca 
tulis Al-Qur’an serta pemecahannya. Memberikan motivasi bagi 
                                                            
22 Hasil wawancara dengan Ustadzah St. Suriyati, S.Pd.I pada hari Senin tanggal 27 April 
2015 pukul 16.25 WITA
23 Hasil wawancara dengan Ustadzah St. Husniah pada hari Senin tanggal 27 April 2015 
pukul 16.32 WITA
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ustadz/ustadzah yang kurang aktif, dan juga memberikan motivasi agar 
kreatif dan inovatif dalam proses belajar mengajar. 
b) Menyesuaikan materi dengan kemampuan dan kondisi anak. Semua materi, 
baik baca tulis Al-Qur’an maupun materi-materi penunjang lainnya harus 
disesuiakan dengan kemampuan dan kondisi anak didik itu sendiri. Dengan 
tujuan anak didik memahami apa yang telah disampaikan ustadznya.24
c) Menanamkan kebiasaan-kebiasaan beribadah kepada anak didik. 
Menanamkan kebiasaan-kebiasaan beribadah kepada anak karena pada usia 
yang masih dini (4-12 tahun) anak lebih peka terhadap apa yang akan dilihat 
dan didengar seperti sholat berjama’ah, dan sebelum pelajaran di mulai 
berdo’a terlebih dahulu. Sedangkan yang berhubungan sesama manusia 
misalnya membiasakan anak untuk menolong, berlaku baik sesama teman, 
tidak berkata kotor, menjaga kebersihan dan sebagainya.25
d) Memberikan contoh yang baik kepada anak didik. Dalam pemberian contoh 
ini seorang ustadz dapat menerapkan melalui prilaku sehari-hari karena 
ustdatz adalah orang yang paling dekat selain orang tua, maka dari itu 
seorang ustadz harus mempunyai kepribadian yang baik di depan anak didik, 
baik tampilan fisik maupun psikis seperti berpakaian rapi dan menutupi 
aurat, menghormati yang lebih tua dan yang lebih muda atau sesama teman, 
menghargai sesama teman, memberikan contoh bagaimana beradab ketika 
membaca Al-Qur’an dan lain sebagainya. 
2. Anak Didik
                                                            
24 Wawancara TU TPA Al-Qalam Ereng-Ereng Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng 26 April 
2015 Pukul 16.45 WIB  
25 Observasi di TPA Al-Qalam Ereng-Ereng Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng pada hari 
rabu tanggal 29 Mei 2015
79
Dari hasil observasi dan wawancara tentang usaha-usaha yang dilakukan dalam 
meningkatkan motivasi belajar baca tulis Al-Qur’an yang ada di dalam kelas adalah: 
a) Memberikan pujian. 
Pujian sebagai akibat pekerjaan yang diselesaikan dengan baik merupakan 
motivasi yang baik. Pujian yang tidak beralasan dan tidak karuan serta terlampau 
sering diberikan, hilang artinya. Dalam percobaan-percobaan ternyata bahwa 
pujian lebih bermanfaat dari pada hukuman atau celaan. Pujian dapat ditunjukkan 
baik secara verbal maupun secara non verbal. Dalam bentuk non verbal misalnya: 
anggukan kepala, senyuman, atau tepukan bahu. 
b) Pemberian angka. 
Maksud dari pemberian angka di sini adalah evaluasi yang dilakukan 
ustadz/ustadzah untuk mengukur kemampuan anak didik. Pemberian angka 
dilakukan pada saat anak didik membaca secara privat dan pada saat anak didik 
mengerjakan tugasnya. 
c) Memberikan penghargaan. 
Pemberian penghargaan dapat membangkitkan minat anak untuk 
mempelajari atau mengerjakan sesuatu. Tujuan pemberian penghargaan adalah 
membangkitkan atau mengembangkan minat, sehingga anak didik secara tidak 
langsung akan termotivasi untuk belajar. 
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d) Kompetisi. 
Saingan sering digunakan sebagai alat untuk mencapai prestasi yang lebih 
tinggi, persaingan sering mempertinggi hasil belajar, baik persaingan individu 
maupun persaingan antar kelompok. 
e) Teguran dan kecaman
Digunakan untuk memperbaiki anak yang membuat kesalahan, yang malas 
dan berkelakuan tidak baik, namun harus digunakan dengan hati-hati dan 
bijaksana agar jangan merusak harga diri anak.26
E. Usaha Yang dilakukan Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Santri 
di TPA Al-Qalam Ereng-Ereng Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng
Usaha merupakan usaha/hal yang dilakukan untuk mendapatkan perubahan 
pada anak didik. Usaha tersebut dilakukan dengan cara komunikasi yang 
dilakukan dikedua belah pihak, antara ustadz dan orang tua. Sebagai seorang 
ustadz yang mengajar di TPA, tidak bisa sepenuhnya memberikan pengajaran 
secara maksimal pada setiap anak didik. Alasan yang umum adalah terkendala 
waktu, situasi dan kondisi yang ada di lokasi. Sehingga, seorang ustadz yang 
mengajar membutuhkan orang tua untuk mendukung berhasil tidaknya pengajaran 
yang telah diberikan oleh ustadz di kelas. 
Sebagai orang tua selalu berharap pada anaknya untuk menjadi yang terbaik 
dalam segala bidang, namun harapan orang tua terkadang tidak selalu tercapai. 
                                                            
26 Observasi di TPA Al-Qalam Ereng-Ereng Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng pada hari 
rabu tanggal 29 April 2015
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Sehingga, sebagai orang tua harus memantau juga perkembangan anaknya. Seperti 
penjelasan dari salah satu wali santri dikelas Iqra, yang bernama ibu Suryati
tentang anaknya yang bernama Asrul. Beliau menjelaskan:
“Saya sadar betul jika anak saya ini sering terlambat untuk datang ke kelas. 
Karena saya harus antar jemput anak saya dulu yang bersekolah di SD 
Banyorang, yang terkadang pulangnya lebih sore dari dugaan saya”.27
Bu Nurdianah, sebagai wali kelas memberikan solusi untuk menanamkan sikap 
disiplin sejak dini pada Asrul agar dia dapat menerapkan sikap yang lebih baik 
lagi.
Sebagai wali kelas dari Miftahul Jannah, bu Hasniati berkonsultasi pada 
wali dari Miftahul Jannah tentang sering terlambatnya dia masuk ke dalam kelas. 
Ibu Hasniati sebagai wali dari Miftahul Jannah menjelaskan:
“Pada pertengahan awal tahun kemarin, Miftah saya antar jemput 
berangkatnya ke TPA. Akan tetapi, pada akir-akhir ini anak saya sudah 
berangkat sendiri menggunakan sepeda. Dia berangkat dari rumah sekitar 
pukul 14.50 WITA atau 14.55 WITA, agar tidak terlambat masuk ke kelas. 
Apabila Farhan tetap terlambat pasti karena dia selalu mampir di tempat 
penjual mainan ataupun makanan. Untuk itu, saya menerima solusi dari bu 
Nurur Hayah jika sedang belajar di rumah saya harus menerapkan rasa 
tanggung jawab dalam segala hal yang dia lakukan agar Miftah tidak
tertinggal dari teman-temannya”.28
Dari hasil wawancara saya dengan ibu Kholif tentang anaknya Wihdatul 
Ummah yang berada di Kelas Level Iqra, yang menurut para ustadzah-ustadzah 
yang mengajarnya anak tersebut susah di atur di dalam kelas beliau menjelaskan: 
“Saya saja sebagai orang tuanya mengalami kesulitan dalam mendidiknya di 
rumah terutama ketika belajar, susah sekali menyuruhnya untuk belajar. 
Terlebih dalam belajar membaca Al-Qur’an, anak saya sering merasa bosan. 
Sebenarnya saya sudah di beri solusi dari wali kelasnya yang mengajar 
                                                            
27 Hasil Wawancara dengan Orang tua / Wali Santri pada hari Rabu tanggal 29 April 2015
28 Hasil Wawancara dengan Orang tua / Wali Santri pada hari Rabu tanggal 29 April 2015
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untuk memberikan kesan menyenangkan dalam belajar, akan tetapi saya 
masih mengalami kesulitan dalam menerapkan hal itu”.29
Bu Nurul Masrikah sebagai wali dari Andi Syahrul Muafiq memberikan 
penjelasan kenapa anaknya sering tidak masuk dan kadang-kadang tertidur di 
dalam kelas, beliau menjawab: 
“Syahrul sebenarnya anak yang penurut pada orang tua, akan tetapi anak 
saya ini sulit sekali di suruh untuk tidur siang. Padahal sudah saya ajak tidur 
tetapi tetap tidak mau tidur, tidur-tidur sudah pukul 13.00 WITA atau 14.00 
WITA, sehingga susah di bangunkan untuk berangkat ke TPA. Dalam soal 
belajarnya, anak saya ketika di rumah termasuk anak yang rajin”.30
Ibu Mintarsiah, wali dari Ismul Muktadir minta maaf karena anaknya sering 
ijin tidak masuk ke TPA, beliau menjelaskan:
“sebenarnya saya sangat minta maaf karena saya sering membuat anak saya 
tidak masuk TPA, karena saya harus bolak-balik dari rumah saya ke rumah 
orang tua saya. Orang tua saya saat ini sendiri di rumahnya dan beliau 
membutuhkan perhatian khusus dari saya dan keluarga, sehingga anak saya 
Ismul sering ikut saya bolak-balik dari rumah saya ke rumah orang tua 
saya”.31
F. Peranan guru mengaji dalam meningkat motivasi belajar santri di TPA Al-
Qalam Ereng-Ereng Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng
Peran guru dalam memotivasi belajar siswa, diantaranya :
a. Menjadikan siswa yang aktif dalam kegiatan belajar mengajar.
Guru Memberikan arahan kepada siswa dengan memberikan ilmu 
pengetahuan dan memberikan pertanyaan-pertanyaan dan siswapun mengerjakan 
tugas dengan baik dengan tujuan untuk menumbuhkan motivasi siswa dalam 
proses belajar sehingga siswa dapat menyelesaikannya dengan tuntas. Contohnya, 
                                                            
29 Hasil Wawancara dengan Orang tua / Wali Santri pada hari Kamis  tanggal 30 April 
2015
30 Hasil Wawancara dengan Orang tua / Wali Santri pada hari Ahad tanggal 03 Mei 2015
31 Hasil Wawancara dengan Orang tua / Wali Santri pada hari Senin tanggal 04 Mei 2015
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setelah guru memberikan ilmu kepada siswa lalu guru memberikan pertanyaan 
dan siswa menjawab pertanyaan dengan tuntas.
b. Menciptakan suasana kelas yang kondusif.
Kelas yang kondusif disini kelas yang aman, nyaman dan selalu 
mendukung siswa untuk bisa belajar dengan suasana yang tenang dan 
mendukung proses pembelajaran dengan tata ruang yang sesuai dengan standar 
yang diharapkan.
c. Menciptakan Metode pembelajaran yang bervariasi.
Metode pembelajaran yang bervariasi ini agar siswa tidak bosan dan jenuh 
dalam suatu pembelajaran maka diciptakanlah pembelajaran yang bervariasi. 
Tujuannya agar siswa selalu termotivasi dalam kegiatan proses pembelajaran. 
Contohnya : Dalam proses belajar siswa tidak hanya mengerjakan latihan yang 
diberikan oleh guru, akan tetapi proses belajar siswa didapat melalui diskusi, 
audio visual, studi kasus (praktek) dan sebagainya dengan tujuan agar siswa tidak 
bosan dan tidak jenuh dalam proses belajar.
d. Meningkatkan antusias dan semangat guru dalam mengajar.
Kepedulian seorang guru dalam proses belajar mengajar merupakan faktor 
yang sangat penting untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa. Apabila guru 
tidak antusias dan tidak semangat dalam proses belajar mengajar maka siswa akan 
tidak termotivasi dalam proses pembelajaran. Untuk itu guru selalu tampil baik, 
percaya diri dan selalu antusias di depan kelas. Contohnya : Seorang guru 
menjelaskan kepada siswa dengan penuh semangat dan antusias kepada siswanya 
maka siswa pun akan merespon dengan baik dalam pembelajaran dan akan 
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termotivasi dalam proses pembalajaran sehingga daya serap siswa menjadi efektif.
e. Memberikan reward atau penghargaan.
Pemberian penghargaan ini bisa berupa nilai, hadiah, pujian dan sebagainya 
agar siswa termotivasi akan belajar dan selalu ingin menjadi yang terbaik. strategi 
ini dapat melahirkan motivasi terhadap siswa agar selalu berpacu terus. 
Contohnya : Apabila seorang guru memberikan pertanyaan kepada siswa atau pun 
tugas kepada siswa, lalu siswa tersebut menyelesaikan dengan baik ataupun 
kurang tepat maka seorang guru akan memberikan reward berupa acungan jempol 
atau pujian sehingga siswa termotivasi untuk lebih baik lagi.
f. Menciptakan aktifitas yang melibatkan seluruh siswa dalam kelas.
Ciptakan aktifitas yang melibatkan siswa dengan teman-teman mereka 
dalam satu kelas. Tujuannya agar satu sama lain akan membagikan pengetahuan, 
gagasan atau ide dalam penyelesaian tugas individu siswa dengan seluruh siswa di 
kelas. Contohnya : Siswa diberikan tugas oleh guru dalam bentuk latihan lalu 
siswa tersebut mengungkapkan atau diskusi apa yang mereka kerjakan dan diberi 
tanggapan oleh teman sejawat atau kelompok lainnya dan diawasi oleh guru.
Dari uraian di atas jelas bagi kita bahwa peran guru dalam motivasi belajar 
siswa ini sangatlah penting, apabila guru tidak ikut serta dalam motivasi belajar 
siswa maka siswa kurang kreatif dan tidak terpancing untuk bersikap aktif. Maka 
dari itu peran guru sangatlah berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa dan 
tujuan utamanya untuk mencapai prestasi dan meningkatkan mutu belajar dalam 
proses pembelajaran.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Upaya 
Ustadz Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Baca Tulis Al-Qur’an di TPA Al-
Qalam Ereng-Ereng, dapat disimpulkan : 
1. Metode pembelajaran yang digunakan dalam meningkatkan motivasi belajar 
baca tulis Al-Qur’an di TPA Al-Qalam Ereng-Ereng 
Begitu banyak metode yang telah dijelaskan di depan, akan tetapi secara 
umum di TPA Al-Qalam Ereng-Ereng menerapkan 3 metode, di antaranya : 
a. Metode ceramah, dalam pengajaran Al-Qur’an yaitu menjelaskan pokok 
bahasan yang diajarkan. 
b. Metode drill, dalam pembelajaran Al-Qur’an adalah anak didik disuruh 
berlatih melafalkan bacaan yang baik dan benar sesuai dengan makhroj, 
sifat dan hukum bacaannya yang sesuai dengan hukum bacaannya. 
c. Metode demonstrasi, pada pembelajaran Al-Qur’an adalah ustadz/ustadzah 
memberikan contoh praktis dalam pelafalan huruf dan cara membaca 
hukum bacaannya. 
2. Usaha ustadz/ustadzah memberikan solusi pada wali santri untuk motivasi 
anaknya di TPA Al-Qalam Ereng-Ereng
Peran yang dilakukan ustadz/ustadzah merupakan hal yang umum di 
lakukan oleh para pengajarnya untuk kebaikan anak didiknya. Adapun ada 3 kunci 
penting yang bisa dilakukan oleh orang tua di rumah antara lain: 
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a. Berusaha menjadikan membaca sebagai kegiatan yang menyenangkan. 
b. Bersikap sungguh-sungguh. 
c. Disiplin. 
3. Peranan Guru Mengaji dalam Meningkatkan Motivasi  Belajar Santri di TPA 
Al-Qalam Ereng-Ereng Kec. Tompobulu Kab. Bantaeng
Peran Ustadz/ Ustadzah dalam meningkatkan motivasi belajar santri ialah: 
a. Menjadikan siswa yang aktif dalam kegiatan belajar mengajar.
b. Menciptakan suasana kelas yang kondusif.
c. Menciptakan Metode pembelajaran yang bervariasi.
d. Meningkatkan antusias dan semangat guru dalam mengajar.
e. Memberikan reward atau penghargaan.
f. Menciptakan aktifitas yang melibatkan seluruh siswa dalam kelas.
Dari uraian di atas jelas bagi kita bahwa peran guru dalam motivasi belajar 
siswa ini sangatlah penting, apabila guru tidak ikut serta dalam motivasi belajar 
siswa maka siswa kurang kreatif dan tidak terpancing untuk bersikap aktif. Maka 
dari itu peran guru sangatlah berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa dan 
tujuan utamanya untuk mencapai prestasi dan meningkatkan mutu belajar dalam 
proses pembelajaran.
B. Rekomendasi/Saran
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peran yang dilakukan ustadz 
dalam meningkatkan motivasi belajar baca tulis Al-Qur’an di TPA Al-Qalam 
Ereng-Ereng, dan sekiranya demi tercapainya mutu pendidikan agama yang lebih 
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baik lagi, penulis perlu memberikan saran-saran sebagai berikut : 
1. Kepada kepala TPA Al-Qalam Ereng-Ereng
Diharapkan Kepala TPQ An-Nahdliyah untuk menjadi contoh dalam upaya 
meningkatkan motivasi belajar baca tulis Al-Qur’an. 
2. Guru/Ustadz 
Hendaknya para ustadz/ustadzah dapat saling bekerja sama dalam 
meningkatkan motivasi belajar baca tulis Al-Qur’an. 
3. Bagi wali anak didik 
Sebagai wali dalam mendidik anak usahakan untuk selalu menemani dan 
memberikan dukungan dalam segala hal, agar anak dapat berkembang di masa 
depan. 
4. Bagi anak didik 
Tanamkanlah motivasi pada diri sendiri terutama dalam belajar baca tulis 
Al-Qur’an, agar dapat mempelajari Al-Qur’an dengan rasa tulus dan ikhlas. 
5. Bagi peneliti 
Penelitian ini masih sangat jauh dari kesempurnaan, namun disisi lain 
penulis meyakini bahwa skripsi ini juga dapat menjadi manfaat bagi para 
pembacanya. 
6. Bagi peneliti yang akan datang 
Hendaknya dalam melakukan penelitian dapat meneliti dengan keakuratan 
yang tepat, dan mendalami tentang teori-teori yang sudah ada.
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